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ABSTRAK

Hesti Rachma Wati, D91217097; Pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran Daring
Mata Pelajaran PAI Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Kelas XI di SMA
Negeri 1 Babat Lamongan.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan
pembelajaran daring mata pelajaran PAI terhadap minat belajar peserta didik kelas
X1 di SMA Negeri 1 Babat Lamongan. Permasalahan yang dikaji oleh peneliti: 1)
Bagaimana pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran PAI pada peserta
didik kelas X1 di SMA Negeri 1 Babat Lamongan; 2) Bagaimana minat belajar
peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Babat Lamongan; 3) Adakah pengaruh
pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran PAI terhadap minat belajar
peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Babat Lamongan.

Jenis penelitian ini ialah kuantitatif. Metode pengumpulan datanya
menggunakan observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Subjek penelitian
adalah peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Babat Lamongan tahun pelajaran
2020/2021. Jumlah populasinya sebanyak 421 peserta didik, dengan
menggunakan teknik probability sampling, diambil 10%, sehingga ada 81 peserta
didik yang dijadikan responden penelitian. Data yang telah terkumpul di analisis
dengan menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana dan uji t
menggunakan SPSS 22.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pelaksanaan pembelajaran daring mata
pelajaran PAI memiliki nilai rata-rata sebesar 2,71 dengan persentase sebesar
67,87% termasuk dalam kategori baik. (2) Minat belajar peserta didik memiliki
nilai rata-rata sebesar 3,02 dengan persentase sebesar 75,41% termasuk dalam
kategori tinggi. (3) Pengaruh pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran
PAI terhadap minat belajar peserta didik menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,003 < 0,05, hal ini berarti hubungan antara variabel bebas yaitu pembelajaran
daring mata pelajaran PAI dengan variabel terikat yaitu minat belajar bersifat
linier. Pada uji hipotesis thiung Sebesar 3.023 > twne Sebesar 1.99045. Sehingga
dapat disimpulkan ada pengaruh pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran
PAI terhadap minat belajar peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Babat
Lamongan.

Kata Kunci : Pembelajaran Daring Mata Pelajaran PAI, Minat Belajar

Vi



DAFTAR ISl

SAMPUL DALAM e i
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ..o i
PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI ......ccooooiiiiiiiiiiiieee e, ii
PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI ..o, \Y;
PERSETUJUAN PUBLIKASI ..ot Y
AB ST RAK e Vi
KATA PENGANTAR .ottt n e vii
DAFTAR IST e iX
DAFTAR TABEL ..o snnnnsnnnnnnnne Xi
DAFTAR GAMBAR .ot Xiv
DAFTAR LAMPIRAN .ooiiiiiiiisssnsnnssnnssnnnnnnnnnnnnes XV
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ..., 1
B. Rumusan Masalah .............cccovviiiiiiiii e 9
C. Tujuan Penelitian .........cccoveiiiie e 10
D. Kegunaan Penelitian..........cccoveiiireiiiee i 10
E. Penelitian Terdahulu ...........coooiiiiiii 11
F.  Hipotesis Penelitian...........ccoovveiiiveiiiie e 17
G. Definisi Istilah atau Definisi Operasional ............cccccoevvveviiveeiinnnnn, 18
H. Sistematika Pembahasan ............cccccvviiiiiiiiicii 19
BAB 11 LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Tentang Pembelajaran Daring Mata Pelajaran PAI ........... 21
1. Pengertian Pembelajaran Daring ..........ccccceevvveeviveesiieesiiie e, 21
2. Mata Pelajaran PAL..........ccoooiieeiie e 23
3. Pelaksanaan Pembelajaran Daring Mata Pelajaran PAI ............. 25
4. Manfaat Pembelajaran Daring.........ccccccocveeviveeiieeeiiieesiie e 32
5. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring ...................... 32
B. Tinjauan Tentang Minat Belajar ...........ccccccoviieiiiie i, 35
1. Pengertian Minat Belajar ..............cccooeeevieiiiiic e, 35
2. Fungsi Minat Belajar ..........cccceeviiviiiicice e 38
3. Indikator Minat Belajar ...........c.ccccoveeiiiieiiiee e 40
4. Faktor Yang Memengaruhi Minat Belajar .............ccceovveeinnnn, 42
C. Pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran Daring Mata Pelajaran PAI
Terhadap Minat Belajar Peserta didik .............ccceovvieeiiieeiiieciin, 46
BAB 11l METODE PENELITIAN
AL JENIS PeNelItian .....cooviiiiiiiee s 49
B. Rancangan Penelitian ...........cccceoiiiiiiic i 50
C. Variabel Penelitian .........cooouveiiiiiiiii e 51



D. INdiKator PENEITIAN . ...veee et 51

E. Populasi dan Sampel Penelitian ...........ccocooviiiiiiiiiiie 52
F. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data ............cccoeeiieniiiinennn. 53
1. OBSEIVASI .cuvviieiiiie ettt enee e 55
2. WAWANCAIA ...coiveiieeeiiiee ettt e e sbaea e 56
3 ANGKEL e 56
4. DOKUMENEAST ..evveeiieieeiiiie i st e stie e sie e e e et e e sneeeeseeee s 56
G. Teknik AnalisiS DAta ........cccecvuveeriireiiieesiire e siee e sieeesnieee s 57
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian ...........cccooveviiiniiiiiiiieiiccn, 59
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMA Negeri 1 Babat Lamongan ..... 59
2. Profil SEKOIAN .........ccovveeiie 60
3. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Babat Lamongan ..............ccc....... 61
4. Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan .............cccccceoierinnnnn, 61
5. Data Peserta didik ..........ccoveeiiieiiiie e 62
6. Sarana dan PraSarana ..........ccccceeveveriiresninessinessineesieeesaee e 63
7. SErUKLUP OrganiSaSi ......cecveeeivreeiiiieesiiieessieessieessseeessseeessneeeanns 64
B. Hasil ANalisiS Data.........c.coovviiiiiriiiiiieeiie e 65
1. UJiValiditas ..occveeeiiiieciie e 65
2. Uji Relabilitas .........ccoveeviiieiiie e 66
3. UJiNOrMAlItas ....c.vvveiiiieiiiiie e cciie e 67
C. Pelaksanaan Pembelajaran Daring Mata Pelajaran PAI pada
Peserta didik Kelas XI di SMA Negeri 1 Babat Lamongan ............. 68
D. Minat Belajar Peserta didik Kelas XI di SMA Negeri 1
Babat Lamongan ..........ccceiiiieiiiie e 83

E. Pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran Daring Mata Pelajaran PAI
Terhadap Minat Belajar Peserta didik Kelas XI di SMA Negeri 1

Babat Lamongan .........cccceeiiiieiiii e 93

BAB V PENUTUP
A KESIMPUIAN ... 96
B. SAraN ... 97
DAFTAR PUSTAKA ottt 99
LAMPIRAN oottt 105



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian .............ccccccoevieeiin e, 15
Tabel 3.1 Data Jumlah Sampel Penelitian............c.cccoovveiieiiiiiiiic 53
Tabel 3.2 Instrumen Pengumpulan Data...........ccccoceiiieiiiiniiiieecese e 53
Tabel 3.3 SKOr Penilaian ..........ccouiviiiieiie e 54
Tabel 4.1 Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan.............cccoooveviieniiiinnnnnn 61
Tabel 4.2 Rekapitulasi Data Peserta didik SMA Negeri 1 Babat Lamongan

Tahun 202072021 .......oooeeeie et 62
Tabel 4.3 Data Sarana dan Prasarana Sekolah ............ccccccoviiiiiiieiie e, 63
Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Variabel X ...........cccooeiviiiiiiiiecece e 65
Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Variabel Y ........ccccooeiiiii i 66
Tabel 4.6 Hasil Uji Reabilitas Variabel X dan ¥ .......cccccovviivieeviie e, 67
Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas variabel X & Y ....c..ccooviiiiiiiece e, 67
Tabel 4.8 Analisis Deskriptif X.1 Saya sudah mempunyai smartphone/laptop

untuk mengikuti pembelajaran daring..........cccoceeveveeviee v 72

Tabel 4.9 Analisis Deskriptif X.2 Saya kesulitan melaksanakan pembelajaran
daring karena keterbatasan akses jaringan internet didaerah saya....... 72

Tabel 4.10 Analisis Deskriptif X.3 Saya mahir menggunakan internet .............. 73
Tabel 4.11 Analisis Deskriptif X.4 Saya memahami tentang cara mengakses
pembelajaran daring ........ccccceeeiieeeiiie e 74

Tabel 4.12 Analisis Deskriptif X.5 Saya senang dengan pembelajaran daring
karena memberikan kemudahan belajar terutama pada pelajaran PAI74

Tabel 4.13 Analisis Deskriptif X.6 Komunikasi antara guru dan teman berjalan
dengan baik meskipun pembelajaran PAI dilakukan secara daring ... 75

Tabel 4.14 Analisis Deskriptif X.7 Saya bisa memahami materi PAI melalui

AISKUST « vttt 75
Tabel 4.15 Analisis Deskriptif X.8 Saya mengerjakan tugas mata pelajaran

PAI SECAra MANAIIT «..vvevieiriieiiiieiee it 76
Tabel 4.16 Analisis Deskriptif X.9 Saya bisa memahami materi PAI sehingga

saya mengerjakan tugas tersebut dengan maksimal .......................... 76
Tabel 4.17 Analisis Deskriptif X.10 Saya selalu mempelajari bahan ajar PAI

yang diKirimkan QUIU...........cooveiiiie i 77
Tabel 4.18 Analisis Deskriptif X.11 Saya sudah membaca bahan ajar PAI

namun tidak memahami materi yang diberikan ...............ccccccccveenen. 77
Tabel 4.19 Analisis Deskriptif X.12 Saya lebih memahami bahan ajar PAI

berupa video pembelajaran yang dibuat oleh guru saya sendiri ........ 78

Xi



Tabel 4.20 Analisis Deskriptif X.13 Saya memahami pembelajaran daring

mata pelajaran PAI dengan baik karena konten belajar yang

diberikan guru menarik dan bervariasi ...........c.cccooeeiiieiiieniienneen, 78
Tabel 4.21 Analisis Deskriptif X.14 Sekolah memberikan fasilitas kepada

peserta didik untuk pembelajaran daring (seperti kuota internet) ...... 79
Tabel 4.22 Analisis Deskriptif X.15 Sekolah telah memiliki sistem

pembelajaran berbasis daring..........ccccovveiiiiiiiie e 80
Tabel 4.23 Analisis Deskriptif X.16 Sekolah memberikan pelatihan tentang

pembelajaran daring .........cccooveieieie e 80
Tabel 4.24 Analisis Deskriptif X.17 Wali murid memberikan fasilitas kepada

saya untuk mengikuti pembelajaran daring mata pelajaran PAI........ 81
Tabel 4.25 Analisis Deskriptif X.18 Wali murid ikut serta dalam membantu

saya mengikuti pembelajaran daring mata pelajaran PAI ................. 81

Tabel 4.26 Analisis Deskriptif X.19 Wali murid memberikan laporan kepada
guru tentang aktivitas saya dalam pembelajaran daring mata

PEIAJAran PAL .. ... 82
Tabel 4.27 Analisis Deskriptif Variabel X...........ccocooiiiiiiiii e, 82
Tabel 4.28 Analisis Deskriptif Y.1 Saya senang mengikuti pelajaran PAI ......... 84

Tabel 4.29 Analisis Deskriptif Y.2 Saya merasa bosan ketika pelajaran PAL ..... 85
Tabel 4.30 Analisis Deskriptif Y.3 Saya bersemangat mengikuti kelas mata

pelajaran PAI karena guru mengajar dengan menyenangkan............ 85
Tabel 4.31 Analisis Deskriptif Y.4 Guru mengajar dengan monoton sehingga
saya malas belajar...........cccoovveeiiiei i 86

Tabel 4.32 Analisis Deskriptif Y.5 Saya kesulitan dalam mempelajari mata

pelajaran PAI karena banyak hafalan ayat Al-Qur’an ataupun

HAATES ... 86
Tabel 4.33 Analisis Deskriptif Y.6 Saya senang mempelajari mata pelajaran

PAI karena terdapat banyak kegunaan dalam kehidupan sehari-hari. 87
Tabel 4.34 Analisis Deskriptif Y.7 Saya memperhatikan guru menjelaskan

materi pelajaran PAL.........coooveiiiiieie e 88
Tabel 4.35 Analisis Deskriptif Y.8 Saya mencatat materi yang disampaikan

OIBN QUIU .. 88
Tabel 4.36 Analisis Deskriptif Y.9 Saya aktif dalam diskusi dengan teman

terkait materi pembelajaran...........c..ccoveiiiii i, 89
Tabel 4.37 Analisis Deskriptif Y.10 Saya bertanya kepada guru apabila

terdapat materi PAI yang belum saya Fahami .............cccccoceveiinnane, 89
Tabel 4.38 Analisis Deskriptif Y.11 Saya lebih suka berbicara dengan teman

daripada memperhatikan penjelasan guru............coccveevviiereeiiiinneens 90
Tabel 4.39 Analisis Deskriptif Y.12 Saya mengerjakan semua tugas yang

IDEITKAN QUIU Lo 90

Xii



Tabel 4.40 Analisis Deskriptif Y.13 Saya selalu mengumpulkan tugas tepat

WAKEU. 1. 91
Tabel 4.41 Analisis Deskriptif Y.14 Saya belajar mata pelajaran PAI sendiri

di rumah tanpa ada yang menyuruh...........ccccevieiiiieniienee 91
Tabel 4.42 Analisis Deskriptif Y.15 Saya selalu belajar mata pelajaran PAI

pada malam hari sebelum esok hari............cccoce i, 92
Tabel 4.43 Analisis Deskriptif Variabel Y ..., 92
Tabel 4.44 Koefesien Korelasi dan Determinasi ..........cc.cceevvviieenieenieeinesicne 93
Tabel 4.45 Hasil Uji LINIEr ANOVA .......ccooviiiiiiiieiieiiee e 93
Tabel 4.46 Hasil Uji Koefesien Regresi Linier Sederhana ............ccccooevvivennnne 94
TADEI .47 UJi Tttt 95

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Kegiatan Belajar Mengajar Saat Pandemi Kelas Ganjil Genap ............... 135
Gambar 2 Kegiatan Belajar Mengajar Saat Pandemi Kelas Ganjil Genap ............... 135
Gambar 3 Pembuatan Video Pembelajaran............coccoovieiiiniiiiiiiicic e 136
Gambar 4 Wawancara dengan Bpk Kepala Sekolah Drs. Sunardi, M.Si ................. 136

Gambar 5 Wawancara dengan Guru PAI Kelas XI Bpk M. Kholil Arroyani, S.Pd..137
Gambar 6 Wawancara dengan Guru PAI Kelas XI Bpk Akhmad Supriyadie, SPd.1137
Gambar 7 Wawancara dengan Guru PAI Kelas X1 Bpk Waliyul Amri, S,Pd.1I........ 138

Gambar 8 Wawancara dengan Wali Murid Kelas X1 Ibu Marni...............ccccccovenne. 138
Gambar 9 Wawancara dengan Wali Murid Kelas X1 Ibu Mei Wido Retno ............. 139
Gambar 10 Peneliti Meminta Responden Mengisi Angket Penelitian ..................... 139
Gambar 11 Membagikan Link Angket Melalui Ketua Kelas ...........cccccccoviiiiennn, 140
Gambar 12 Peserta didik Mengisi Angket Melalui Smartphone...........c.cccccovviennn, 141
Gambar 13 Data Angket yang Telah Terkumpul pada Google Form.............c..c..... 141
Gambar 14 Kegiatan Ibadah Sholat Jum'at di Masjid Ashabul Kahfi ..................... 142
Gambar 15 Acara Khotmil QUI'aN.........cooiiviieiiiiiiee e 142
Gambar 16 Kegiatan Sholat Idul Adha 1440 H.........cccoeoiiveiiiie e 143
Gambar 17 Pengumpulan Zakat Fitrah Untuk Didistribusikan Ke Masyarakat ....... 143
Gambar 18 Kegiatan Maulid Nabi Muhammad SAW............ccccovveiviie e, 144
Gambar 19 Kegiatan Pondok Ramadhan ............ccccoocveeiiiie e 145

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Daftar Nama Guru dan Karyawan SMA Negeri 1 Babat Lamongan . 105
Lampiran 2 Daftar Nama Peserta didik Kelas XI SMA Negeri 1 Babat

LAMONGAN ... 106
Lampiran 3 Instrumen Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Daring Mata

Pelajaran PAL ... 118
Lampiran 4 Intrumen Minat Belajar Peserta didiK .............ccccovviiiiiiiniicice, 119
Lampiran 5 INStrumen WaWaNCAIa..........c.ueivieieeiiiereeeniee e 120
Lampiran 6 Angket Penelitian Variabel X Pelaksanaan Pembelajaran Daring .....122
Lampiran 7 Angket Penelitian Variabel Y Minat Belajar...............cccooeviiinnnn. 124
Lampiran 8 Daftar Nama Responden Penelitian ............ccccooveviiiieniieniccieee, 125
Lampiran 9 Tabulasi Data Variabel X Pelaksanaan Pembelajaran Daring............ 127
Lampiran 10 Tabulasi Data Variabel Y Minat Belajar............c.cccoovviiieniiiinnnnn. 129
Lampiran 11 Surat Izin Penelitian Dari UINSA..........cccooiiiiiiieee e 131
Lampiran 12 Surat Balasan Dari SMA Negeri 1 Babat Lamongan....................... 132
Lampiran 13 Kartu Konsultasi SKripsi ..........cccvveiiiieiiiieiiie e 133
Lampiran 14 DOKUMENTASI ........eeeivireeiiieeeiieeesiieesiieesiee e sive e siae e sran e e snneeesnnee e 135

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hingga saat ini, kualitas pendidikan masih mengalami tantangan
sebagai dampak mewabahnya covid-19. Corona Virus Desease-19 (covid-
19) merupakan virus yang mulai mewabah dikota Wuhan provinsi Hubei
Tiongkok pada akhir tahun 2019 yang penyebarannya sangat cepat hampir
ke seluruh penjuru dunia, sehingga WHO menetapkan wabah ini sebagai
pandemi global. Indonesia menjadi salah satu Negara yang terpapar covid-
19.' Pandemi Covid-19 merupakan krisis kesehatan yang pertama kali ada
diseluruh dunia terutama menyerang imunitas manusia sehingga menjadi
ketakutan bagi setiap masyarakat akibatnya aktivitas dilakukan di rumah
masing-masing.

Pandemi covid-19 ini telah melanda 215 negara didunia dan telah
memberikan tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan, baik dari
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas hingga
perguruan tinggi. Sehingga tatanan gaya hidup sebagian besar penduduk
didunia, termasuk dunia pendidikan mengalami perubahan.? Selanjutnya,
UNESCO mengakui bahwa wabah covid-19 telah berdampak besar terhadap
sektor pendidikan dibuktikan dengan hampir 300 juta siswa diseluruh dunia
terganggu kegiatan sekolahnya dan mengancam hak-hak siswa di masa
depan.®

Sejak pemerintah mengumumkan kasus covid-19 di Indonesia, untuk
mencegah penyebarannya masyarakat dihimbau melakukan sosial distancing

(pembatasan sosial), dimana kegiatan seperti bekerja, belajar, dan beribadah

! Egidius Dewa, et. al., “Pengaruh Pembelajaran Daring Berbantuan Laboratorium Virtual
Terhadap Minat dan Hasil Belajar Kognitif Fisika”, Jurnal Riset Teknologi dan Inovasi
Pendidikan (JARTIKA), Vol. 3, No. 2 Juli 2020, 352.

> Aden Fani Rahmasari, et al., “Pengaruh Pembelajaran Online Terhadap kemandirian Belajar
Siswa Kelas Il SD Muhammadiyah 17 Surabaya di Tengah Pandemi Covid-19”, Jurnal
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 4, No. 2, 2020, 159.

® Egidius Dewa, et. al., “Pengaruh Pembelajaran Daring Berbantuan Laboratorium Virtual
Terhadap Minat dan Hasil Belajar Kognitif Fisika”, 352.



dilakukan di rumah. Berdasarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang
pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam masa darurat penyebaran virus,
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan menghimbau agar semua lembaga
pendidikan tidak melakukan proses belajar mengajar secara langsung (tatap
muka), melainkan harus dilaksanakan secara tidak langsung (jarak jauh).’
Dengan demikian sistem pembelajaran tatap muka dikelas di ubah menjadi
pembelajaran dalam jaringan (daring) agar proses pembelajaran terus
berlangsung sehingga hak siswa dalam belajar dapat terpenuhi.

Pembelajaran memiliki makna ke arah proses. Proses bagaimana
pendidik  dapat mengatur, merangkai, merencanakan, dan
mengorganisasikan materi agar menumbuhkan semangat belajar pada siswa
yang diampu dan mencapai tingkat pemahaman yang diinginkan oleh
pendidik. Sedangkan belajar merupakan aktivitas yang dilakukan dalam
rangka menambah wawasan dan ilmu yang dapat berguna bagi kepentingan
diri sendiri dan orang lain. Belajar dilakukan manusia dalam kondisi sadar
dan sengaja melakukannya. Akan terjadi perubahan pada diri seseorang
dalam aktivitas belajar. Jika perubahan intensitas keaktifan pada jasmani dan
mental seseorang berubah menjadi tinggi maka dapat dikatakan sebuah
kegiatan belajar tersebut yaitu hal yang baik dan sebaliknya.” Belajar
memerlukan kesadaran dari peserta didik karena peserta didik sebagai
penentu utama dari ada dan tidaknya proses belajar.

Pembelajaran daring ialah salah satu tantangan di era industri 4.0,
yakni pada masa ini pendidikan yang bercirikan pada pemanfaatan teknologi

digital dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran daring telah

* Pusdiklat pegawai kementerian pendidikan dan kebudayaan, “SURAT EDARAN MENDIKBUD
NO 4 TAHUN 2020 TENTANG PELAKSANAAN KEBIJAKAN PENDIDIKAN DALAM
MASA DARURAT PENYEBARAN CORONA VIRUS DESEASE (COVID-19),” 24 Maret
2020, http://pgdikmen.kemdikbud.go.id/read-news/surat-edaran-mendikbud-nomor-4-tahun-2020.

® Lizha Dzalila, et. al., “Pengaruh Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi Covid-19 terhadap
Tingkat Pemahaman Belajar Mahasiswa”, Jurnal Signal, Vol. 8, No. 2, Juli 2020, 204-205.



memberikan pengalaman baru yang lebih menantang dibandingkan model
pembelajaran konvensional (tatap muka).®

Pembelajaran daring atau elektronik (e-learning) ialah bagian dari
pendidikan jarak jauh yang secara moda daring mempunyai Kkarakteristik
constructivism, social constructivism, community of learnes yang inklutif,
pembelajaran berbasis computer, kelas digital, interaktivitas, kemandirian,
aksebilitas, dan pengayaan. pembelajaran dalam jaringan (daring)
merupakan pembelajaran yang menggunakan internet untuk mengakses
materi, untuk berinteraksi dengan materi, instruktur dan pembelajaran lain
dan untuk memperoleh dukungan selama proses pembelajaran dengan tujuan
mendapatkan pengetahuan, menciptakan pemahaman dan untuk berkembang
dari pengalaman belajar. Pembelajaran daring pada tataran pelaksanaanya
memerlukan dukungan perangkat-perangkat mobile yang dapat digunakan
untuk mengakses informasi kapanpun dan dimanapun seperti telepon
android atau smartphone, laptop, computer, tablet, iphone dan alat
elektronik lainnya. Tidak cukup dengan perangkat-perangkat di atas
beberapa komponen pendukung lain diantaranya internet, sistem dan
aplikasi seperti whatsapp, google classroom, zoom, google meet, webex
serta sistem aplikasi yang lainnya. Pengajar atau operator membuat konten
yang mengacu pada materi atau informasi pembelajaran.

Pembelajaran daring memiliki tujuan untuk memberikan layanan
pembelajaran bermutu dalam jaringan (daring) yang bersifat masif dan
terbuka untuk menjangkau peminat yang lebih banyak dan lebih luas.’

Membantu menyediakan akses belajar bagi semua orang, sehingga

® Egidius Dewa, et. al., “Pengaruh Pembelajaran Daring Berbantuan Laboratorium Virtual
Terhadap Minat dan Hasil Belajar Kognitif Fisika”, 352.

" Putri Umairah & Zulfah, “ Peningkatan Motivasi Belajar Menggunakan “Google Classroom”
Ditengah Pandemi Covid-19 Pada Peserta Didik Kelas XI IPS 4 SMAN 1 Bangkinang Kota”,
Journal On Education, Vol. 2, No. 3, 2020, 276.



menghapus hambatan secara fisik sebagai faktor untuk belajar dalam ruang
lingkup kelas merupakan salah satu manfaat pembelajaran daring.®

Selanjutnya, pembelajaran daring juga di implementasikan pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) di sekolah. Pembelajaran PAI
disekolah adalah salah satu mata pelajaran yang diberikan kepada murid
dengan tujuan terbentuknya sosok murid yang memiliki karakter, watak, dan
kepribadian yang berlandaskan iman dan ketakwaan serta nilai-nilai akhlak
atau budi pekerti yang kuat dan tercermin dalam keseluruhan sikap dan
perilaku sehari-hari, serta untuk memberi corak bagi pembentukan watak
bangsa.® Urgensi PAI dalam mendidik generasi yaitu bahwasanya PAI
menduduki posisi yang sangat penting bagi pendidikan generasi, karena PAI
mempunyai peran dalam membentuk karakter anak, mendidik anak menjadi
pribadi yang sholeh, mengajak mereka untuk mempelajari dan menerapkan
ajaran agama, sebab peserta didik akan memiliki akhlak yang baik jika
ajaran agama diterapkan dalam kehidupan mereka.™

Pembelajaran pendidikan agama Islam yang dilakukan secara daring,
memunculkan problematika baru dikalangan masyarakat. karena pendidik
dalam proses belajar mengajar memiliki peran penting yang tidak bisa
digantikan yaitu sebagai fasilitator, motivator, pembimbing, dan pendidik,
serta yang mempengaruhi kepribadian para siswa sebagai figur sentral.™
Ditambah lagi karena sifat pembelajaran yang memerlukan tuntunan dari
seseorang baik pemahaman ataupun keterampilan, tentunya guru harus
mengerahkan tenaga agar pembelajaran dapat di desain sedemikian rupa

sehingga dapat terlaksana dan tercapai secara seragam oleh banyaknya

® Sepita Ferazona & Suryanti, “Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar Kognitif

Mahasiswa pada Mata Kuliah Limnologi”, Journal of Research and Education Chemistry,Vol. 2,

No. 2, 2020, 102-103.

° Ani Aryati & Nur Azizah, “Analisis Kajian Tentang Pembelajaran Jarak Jauh Mata Pelajaran

PAI pada Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal At-Ta 'lim, Vol. 19, No.2, 2020, 405.

10 Riska Syahfitri, et. al., “Implementasi E-Learning Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Bimasa Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Pendidikan Islam Al-Ulum, Vol. 1, No. 1, 2020, 50.
Ibid., 49.



peserta didik, maka guru harus berinovasi dari pembelajaran tatap muka
pada pembelajaran daring.*?

Berbagai situs telah menyediakan beragam platform dengan status
open access memberi ruang kepada para pendidik untuk meningkatkan
literasi digital. Secara konseptual, moda ini memiliki banyak keunggulan
apabila dibandingkan dengan pembelajaran klasikal. keunggulan
pembelajaran digital diantaranya yaitu praktis dan fleksibel, karena
pembelajaran tidak dibatasi oleh ruang dan waktu; adaptable, sesuai dengan
perkembangan pada masa kini; menyenangkan dengan dilengkapi fitur-fitur
yang menarik seperti audio-visual dan video, dan lainnya; hemat waktu dan
biaya, karena pembelajaran tidak memerlukan ruang kelas khusus ditempat
tertentu.

Meskipun demikian, pada kenyataannya terdapat banyak kendala yang
dihadapi baik secara teknis atau non-teknis. Beberapa permasalahan terkait
pembelajaran digital, seperti: personel, peralatan, keterbatasan teknologi
pendidikan, sumber daya serta kualitas dan keterampilan guru yang belum
mencukupi. Peralatan menjadi masalah utama yang dikeluhkan para guru
saat melakukan pembelajaran daring. Di mana peralatan digital, akses
jaringan, dan ketersediaan kuota menjadi problematika utama pembelajaran
digital. Bahkan pada wilayah geografis yang jauh dari perkotaan, para
pendidik sering berganti provider layanan telekomunikasi agar bisa
menggunakan platform pembelajaran daring. Sebagian guru juga
meminjamkan peralatan untuk pembelajaran daring kepada peserta didik,
dan ada yang dengan terpaksa memasang wifi. Bahkan alternatif lain yaitu
berpindah tempat untuk mencari jaringan yang relatif lebih stabil untuk
sekadar mendownload tugas yang diberikan oleh guru.

Permasalahan berikutnya adalah sumber daya dan keterampilan yang
dimiliki dalam memanfaatkan pembelajaran digital. Pada dasarnya guru

telah akrab dengan teknologi, tetapi peran guru sebagai desainer

12 Masruroh Lubis, et. al., “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis E-learning (studi
Inovasi Pendidik MTs. PAI Medan di Tengah Wabah Covid-19), Journal of Islamic Education,
Vol. 1, No. 1, 2020, 4.



pembelajaran yang mengharuskan penguasaan terhadap teknologi perlu
ditingkatkan. Sebagai desainer pembelajaran terdapat beberapa kendala yang
harus dihadapi guru, diantaranya: penyiapan pembelajaran daring
memerlukan waktu yang lebih lama, penyiapan materi dalam bentuk digital
(sofware) maupun bentuk printout (hardware), penyiapan kelas online juga
juga membutuhkan keterampilan khusus, komunikasi virtual baik secara
syncronous ataupun asyncronous dan lain sebagainya. Dengan demikian,
kompetensi guru dalam pembelajaran tidak hanya berhadapan pada
kemampuan dikdaktik-pedagogik, melainkan bagaimana guru dapat
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran.*®

Selain permasalahan di atas, peserta didik, pendidik, dan orang tua
dalam pembelajaran online mengalami beberapa tantangan dan kendala.
Tantangan yang terkait dengan peserta didik yaitu terbatasnya komunikasi
dan sosialisasi di antara peserta didik, tantangan yang lebih tinggi bagi
peserta didik yang berkebutuhan pendidikan khusus, dan waktu penyaringan
yang lebih lama. Masalah yang dirasakan orang tua terkait dengan
kurangnya disiplin belajar di rumah, kurangnya keterampilan teknologi, dan
tagihan internet yang lebih tinggi. Selain itu orang tua lebih banyak waktu
yang digunakan untuk membantu belajar anak-anak terutama bagi anak-anak
di bawah kelas 4 di sekolah dasar.™

Selanjutnya pendidik mengidentifikasi lebih banyak tantangan dan
kendala, seperti beberapa pembatasan dalam pilihan metode pengajaran
yang biasanya berlaku dikelas konvensional, cakupan kurikulum yang lebih
sedikit, kurangnya keterampilan teknologi yang menghambat potensi
pembelajaran daring, lebih banyak waktu yang dibutuhkan untuk
mengembangkan konten-e karena kurangnya kemampuan berbagai sumber
dalam bahasa Indonesia, pembuatan konten-e memerlukan waktu layar yang

lebih lama dan memberikan tanggapan langsung pada pekerjaan peserta

13 Sukirwan, “Pembelajaran Dari Rumah: Dari Klasikal Ke Digital”, Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan FKIP, Vol. 3, No, 1, 2020, 268-269.

Y E. Kurniyati & Peserta didikti, “ Kurikulum 2013 Dalam Proses Pembelajaran Online Pada
Masa Pandemi Covod-19”, Jurnal Tadarus Tarbawy, Vol. 2, No. 2, 2020, 261



didik, komunikasi langsung yang lebih intens dan memakan waktu dengan
orang tua, tantangan untuk berkoordinasi yang lebih baik dengan pendidik,
kepala sekolah, dan tagihan internet yang lebih tinggi.*®

Sedangkan problematika pembelajaran online pada masa pandemi
covid-19 yang dialami pendidik menurut Asmuni yaitu tidak semua peserta
didik paham dengan konten materi yang disampaikan guru secara onling,
terbatasnya kemampuan pendidik menggunakan teknologi pada
pembelajaran online, dan saat berlangsungnya pembelajaran online
keterbatasan pendidik dalam melakukan kontrol. Sedangkan tentang
hambatan yang dialami siswa dalam pembelajaran online diantaranya kurang
aktif dan tertariknya siswa dalam mengikuti pembelajaran onlie meskipun
dari segi ketersediaan perangkat komputer, smartphone, dan akses jaringan
internet yang mendukung dan memadai, siswa yang tidak memiliki
smartphone sebagai media pembelajaran online dan jika ada smartphone
tersebut milik orang tua mereka, sejumlah siswa tinggal di daerah yang tidak
memiliki akses jaringan internet, dan belajar dari rumah sudah berlangsung
lama sehingga membuat peserta didik malas dan bosan.*

Dari permasalahan di atas, pada dasarnya sistem pembelajaran daring
mempunyai kekurangan yang berpengaruh terhadap peserta didik
diantaranya:*’

1.  Minat belajar peserta didik yang berkurang

2.  Tidak adanya motivasi dalam diri peserta didik

3. Kurangnya sosialisasi yang diperoleh peserta didik

4.  Kebanyakan peserta didik tidak memperhatikan penjelasan pendidik

5. Keterbatasan peralatan untuk belajar menyebabkan rentang upaya

putus sekolah sangat besar

*° Ibid., 261-262

® Asmuni, “Problematika Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19 dan Solusi
Pemecahannya”, Jurnal Pedagogy: Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, Vol. 7, No.
4, 2020, 283-285.

" Unik Hanifah Salsabila, dkk, “Pengaruh Penggunaan Media Belajar Online Selama Pandemi”,
Jurnal limiah Wahana Pendidikan, Vol. 7, No. 1, 2021, 5.



6. Kebanyakan anak tidak terkontrol dalam menggunakan gawai ketika
pembelajaran daring

7. Bagi peserta didik yang sering melakukan praktikum pembelajaran
kurang efektif

8.  Membuat siswa cenderung cepat jenuh dan bila terjadi secara
berkelanjutan utamanya akan mengakibatkan hilangnya kesadaran
siswa yang akan menjadikan mereka tidak terkendali.

Siswa belajar dipengaruhi oleh faktor intern dan faktor ekstern. Faktor
intern meliputi faktor fisik seperti kesehatan, keadaan tubuh dan faktor
psikis seperti minat, bakat, dan kesiapan. Sedangkan faktor ekstern terdiri
dari kurikulum, metode mengajar, interaksi antar peserta didik, alat
pelajaran, gedung, perpustakaan, dan lain sebagainya.

Minat termasuk dalam faktor instrinsik yang dapat berpengaruh
terhadap hasil belajar. Minat ialah kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau kemauan yang besar terhadap sesuatu.’® Apabila peserta didik
mempunyai minat belajar, maka ia akan bersungguh-sungguh dalam
belajarnya. Sebaliknya, minat yang rendah pada suatu pelajaran akan
membuat siswa enggan mempelajari pelajaran.’® ltulah mengapa minat
belajar perlu dimiliki dalam diri siswa agar dapat belajar dengan baik. Di
samping mempengaruhi kesungguhan belajar siswa, minat belajar juga
memiliki pengaruh terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil belajar.?
Indikator dalam minat belajar ialah adanya perasaan tertarik dan senang
untuk belajar, partisipasi yang aktif, kecenderungan untuk memperhatikan
dan daya konsentrasi yang besar, memiliki perasaan positif dan kemauan

belajar yang terus meningkat, kenyamanan saat belajar, dan mempunyai

'8 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 152.

9 Wahyudin sutikno, “Keefektifan Multimedia Berbantuan Multimedia Menggunakan Metode
Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Minat dan Pemahaman siswa”. Jurnal Pendidikan Fisika
Indonesia, 2010, 59.

% Hidayatul Muslimah & Wulida Arina Najwa, “Minat Siswa Kelas IV SDN Turi 1 terhadap
Pembelajaran Daring Menggunakan Google Formulir”, Jurnal Pendidikan Anak dan Karakter,
Vol. 03, No. 01, Oktober 2020, 33-34.



kapasitas dalam membuat keputusan terkait proses belajar yang
dijalaninya.?*

Sistem pembelajaran yang sangat jauh berubah ini membawa dampak
besar bagi dunia pendidikan. Di mana keadaan mengharuskan memasuki
literasi informasi dalam budaya akademik. Salah satu penyebab perubahan
besar ini dikarenakan pembelajaran daring dilakukan secara tiba-tiba yang
berakibat pada kesiapan sekolah, pendidik, dan peserta didik dalam
melaksanakan pembelajaran yang belum memadai. Terlebih dampak dari
pandemi covid-19 pembelajaran tidak berjalan maksimal karena harus tetap
dirumah dan menerapkan Physical distancing. Selain itu, dampak negatif
yang dirasakan peserta didik yaitu mereka “dipaksa” untuk melakukan
pembelajaran dirumah.?® Terlebih banyak peserta didik yang tidak terbiasa
belajar secara online bahkan tidak pernah melakukan belajar secara online.
Hal ini menjadi hambatan pada proses pembelajaran yang dapat menurunkan
minat belajar siswa.

Dari uraian di atas, penulis bermaksud mengetahui lebih lanjut tentang
pengaruh pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran PAI terhadap
minat belajar peserta didik. Oleh karena itu, penulis memberi judul
penelitian ini “PENGARUH PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
DARING MATA PELAJARAN PAI TERHADAP MINAT BELAJAR
PESERTA DIDIK KELAS XI DI SMA NEGERI 1 BABAT
LAMONGAN”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan

permasalahan dalam penelitian sebagai berikut:

?! Ria Yunitasari & Umi Hanifah, “Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Minat Belajar Siswa
pada Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal llmu Pendidikan, Vo. 2, No. 3, Tahun 2020, 236.

2 Nova Irawati Simatupang, et. al., “Efektivitas Pelaksanaan Pengajaran Oline pada Masa
Pandemi Covid-19 dengan metode Survey Sederhana”, Jurnal Dinamika Pendidikan, Vol. 13, No.
2, Juli 2020, 198.



10

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran PAI pada
peserta didik kelas X1 di SMA Negeri 1 Babat Lamongan?

Bagaimana minat belajar peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1
Babat Lamongan?

Adakah pengaruh pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran
PAI terhadap minat belajar peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1
Babat Lamongan?

Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, maka peneliti mempunyai beberapa

tujuan dalam penelitian yaitu:

1.

Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran
PAI pada peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Babat Lamongan.
Untuk mengetahui minat belajar peserta didik kelas XI di SMA Negeri
1 Babat Lamongan.

Untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan pembelajaran daring mata
pelajaran PAI terhadap minat belajar peserta didik kelas XI di SMA

Negeri 1 Babat Lamongan.

Kegunaan Penelitian

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai

berikut:

1.

Secara Teoritis
Secara teoritis, kegunaan penelitian ini sebagai berikut:

a.  Penelitian ini berguna untuk memenuhi salah satu syarat dalam
meraih gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Jurusan Pendidikan Islam Program Studi
Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya.

b.  Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan

tentang pengaruh pelaksanaan pembelajaran daring mata
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pelajaran PAI terhadap minat belajar peserta didik kelas XI di
SMA Negeri 1 Babat Lamongan.

c.  Untuk menjadi masukan dan bahan rujukan dalam pelaksanaan
pembelajaran daring mata pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Babat
Lamongan.

2. Secara Praktis
Secara praktis, kegunaan penelitian ini untuk menambah
pengetahuan yang lebih matang dalam bidang pembelajaran dan
menambah wawasan dalam bidang penelitian sehingga dapat dijadikan
sebagai latihan dalam pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran

PAI terhadap minat belajar peserta didik serta sebagai konstribusi

nyata bagi dunia pendidikan. Adapun lebih jelasnya yaitu:

a.  Bagi Peneliti
Dengan adanya penelitian ini, maka penulis dapat menambah
pengetahuan pengaruh pelaksanaan pembelajaran daring mata
pelajaran PAI terhadap minat belajar peserta didik

b.  Bagi Peserta didik
Dengan adanya penelitian ini, maka peserta didik dapat
memahami minat belajarnya.

c. BagiGuru
Agar para guru dapat menyesuaikan moda pembelajaran daring
mata pelajaran PAI dengan minat belajar peserta didik.

d. Bagi Lembaga
Sebagai salah satu sumbangan pemikiran dalam melaksanakan
pembelajaran daring mata pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Babat

Lamongan.

E. Penelitian Terdahulu
Untuk menghindari adanya kesamaan judul penelitian dan juga
pengulangan hasil penelitian maka digunakan penelitian terdahulu. Berikut

adalah penelitian yang masih berhubungan dengan tema peneliti, yaitu:
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Pengaruh penggunaan internet terhadap minat belajar PAI bagi siswa
MTs. Miftahul Ulum desa Argomulyo kecamatan Kalena kabupaten
Luwu Timur karya Ahmad Mashuri program studi pendidikan agama
Islam STAIN Palopo tahun 2014.

Hasil penelitian penggunaan internet peserta didik MTs. Miftahul

Ulum desa Argomulyo tahun pelajaran 2013/2014, telah dihitung rata-
rata sebesar 68,63 dalam kategori sedang pada interval 66-70. Faktor
yang mempengaruhi penggunaan internet yaitu frekuensi penggunaan
internet, media yang digunakan dalam mengakses internet, tempat
yang digunakan untuk mengakses internet, materi yang dicari dalam
internet, dan pengoptimalan guru dalam menggunakan internet sebagai
sumber belajar. Sedangkan data minat belajar pendidikan agama Islam
peserta didik MTs. Miftahul Ulum desa Argomulyo tahun pelajaran
2013/2014, dihitung rata-rata sebesar 70,93 dalam kategori sedang
pada interval 68-72. Faktor yang mempengaruhi minat belajar peserta
didik yaitu rasa senang belajar PAI, tertarik belajar pelajaran PAI, dan
perhatian terhadap pelajaran PAI. Dari hasil analisis diketahui Frey =
13,729 dikonsultasikan pada Fupe taraf signifikan 5% vyaitu 3,96.
Karena Frq = 13,729 > 5% = 3,96 yakni hipotesis diterima. Jadi,
penggunaan internet mempunyai pengaruh terhadap minat belajar
peserta didik MTs. Miftahul Ulum desa Argomulyo.
Hubungan penggunaan media internet dengan minat belajar siswa pada
mata pelajaran PAI di SMA Muhammadiyah 6 Karangasem Paciran
Lamongan karya Ismaul Hasanah Jurusan Pendidikan Agama Islam di
IAIN Surabaya tahun 2010.

Hasil Penelitian bahwa penggunaan internet sebagai media
pembelajaran di kelas XI tergolong baik, berdasarkan hasil persentase
diperoleh 76,85%. Sedangkan minat belajar peserta didik dalam
mempelajari pelajaran PAI kelas XI di SMA Muhammadiyah 6
Karangasem Paciran Lamongan tergolong baik, berdasarkan hasil

persentase 76, 29%. jika dikonsultasikan nilai tersebut berkisar antara
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76-100% dalam artian baik, sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan oleh Prof. Dr. Suharsimi Arikunto. Maka Ha diterima
sedangkan Ho ditolak, yaitu terdapat korelasi yang sangat signifikan
antara hubungan penggunaan internet sebagai media pembelajaran
dengan minat belajar peserta didik.

Dari data diatas dibuktikan dengan analisis melalui korelasi

angka kasar yang menghasilkan nilai sebesar 0,77, setelah di
kosultaskan data tabel interpretasi Product Moment nilai tersebut
antara 0,70-0,90 yaitu terdapat korelasi yang tinggi. Dengan melihat
nilai rxy sebesar 0,77 maka dapat dikonsultasikan ke dalam r tabel
pada taraf signifikan 5% sebesar 0,320 dan taraf signifikan 1% sebesar
0,424, maka dapat disimpulkan bahwa nilai rxy > nilai signifikan yang
telah ditentukan. Jadi “Ada Korelasi Antara Penggunaan Internet
Sebagai Media Pembelajaran Dengan Minat Belajar siswa pada Mata
Pelajaran PAIl di SMA Muhammadiyah 6 Karangasem Paciran
Lamongan”.
Efektivitas pembelajaran online terhadap minat belajar pendidikan
agama Islam siswa kelas X SMA Negeri 20 Makassar karya Nur
Ichsan Said program studi pendidikan agama Islam di Universitas
Muhammadiyah Makassar tahun 2021.

Hasil penelitian pembelajaran online efektif untuk meningkatkan
penguasaan, nilai akademik dan minat belajar peserta didik pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam. Tetapi, jika belajar di rumah
dilaksanakan secara terus menerus dapat membuat peserta didik
merasa bosan tanpa ada pertemuan langsung dengan pendidik ataupun
teman. sekitar 80% siswa menyatakan bahwa proses pembelajaran
online berjalan efektif karena guru PAIl menggunakan aplikasi
pembelajaran daring yang tidak memberatkan peserta didik, sedangkan
minat belajar peserta didik kelas X sudah memunculkan minat belajar
yang baik. Pembelajaran online berjalan efektif menggunakan apikasi

seperti zoom, whatsapp, quipper, dan google classroom.
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Di antara faktor pendukung efektivitas pembelajaran online
terhadap minat belajar yaitu adanya pembagian kuota internet,
banyaknya aplikasi untuk menambah variasi model pembelajaran,
dapat memakai komputer sekolah, dan motivasi peserta didik pada
berbagai aplikasi belajar daring. Sedangkan faktor penghambat dari
proses pembelajaran daring terhadap minat siswa diantaranya ialah
kurang mendukungnya jaringan untuk pembelajaran online, masih
terdapat peserta didik yang belum mendapatkan paket kuota belajar
dari sekolah, dan terdapat sebagian peserta didik tidak memiliki
smartphone atau laptop untuk mengikuti pembelajaran online.
Pengaruh pembelajaran melalui aplikasi WhatsApp dan Google
classroom terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam dan budi pekerti di kelas 8 SMPN 1 Wonoasri
Kec. Wonoasri Kab. Madiun tahun pelajaran 2020/2021 karya Hengky
Wahyu Kuncoro Jurusan pendidikan agama Islam di IAIN Ponorogo
tahun 2021.

Hasil penelitian terdapat pengaruh pembelajaran melalui aplikasi
WhatsApp dan Google classroom terhadap minat belajar peserta didik
pada mata pelajaran PAI dan budi pekerti di kelas 8 SMPN 1 Wonoasri
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < a (0,05) maka Ho ditolak.
Dari persamaan regresi Y= 15,136 + 0,565 X; + 0,075 X,. Adapun
nilai r square sebesar 0,487 yang berarti pembelajaran melalui aplikasi
WhatsApp dan Google classroom berpengaruh sebesar 48,7% terhadap
minat belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI dan budi pekerti di
kelas 8 SMPN 1 Wonoasri.
Pengaruh pembiasaan baru pandemi covid dan model pembelajaran
blended learning PAI dan budi pekerti terhadap minat belajar siswa di
SMPN 1 Siman Ponorogo tahun ajaran 2020/2021 karya Erni Eva
Riyana jurusan pendidikan agama Islam di AIN Ponorogo tahun 2021.
Hasil penelitian terdapat pengaruh pembiasaan baru pandemi

covid dan model pembelajaran blended learning PAI dan budi pekerti
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terhadap minat belajar peserta didik di SMPN 1 Siman Ponorogo tahun
ajaran 2020/2021 dengan nilai sig. sebesar 0,000 < a (0,05) yaitu Ho

ditolak. Dimana diperoleh persamaan regresi Y = -12.207 + 0,490 X;

+ 0, 857 X3, dengan nilai r square sebesar 0,749 berarti pembiasaan

baru pandemi covid dan model pembelajaran blended learning PAI

dan budi pekerti berpengaruh sebesar 74,9% terhadap minat belajar

peserta didik di SMPN 1 Siman Ponorogo.

Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian

No. | Nama Judul Persamaan Perbedaan
1. | Ahmad | Pengaruh 1. Penelitian . Variabel bebas
Mashuri | penggunaan kuantitatif pelaksanaan
internet terhadap . Variabel pembelajaran
minat belajar PAI terikat daring mata
bagi siswa MTs. minat pelajaran PAI
Miftahul Ulum desa belajar Populasi dan
Argomulyo sampel di ambil
kecamatan Kalena peserta didik
kabupaten Luwu kelas X1 di SMA
Timur Negeri 1 Babat
Lamongan
2. | Ismaul Hubungan . Penelitian . Variabel bebas
Hasanah | penggunaan media kuantitatif pelaksanaan
internet dengan . Variabel pembelajaran
minat belajar siswa terikat daring mata
pada mata pelajaran minat pelajaran PAI
PAI di SMA belajar Populasi dan
Muhammadiyah 6 sampel di ambil
Karangasem peserta didik
Paciran Lamongan kelas XI di SMA
Negeri 1 Babat
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Lamongan
Nur Efektivitas 1. Penelitian . Variabel bebas
Ichsan pembelajaran kuantitatif pelaksanaan
Said online terhadap 2. Variabel pembelajaran
minat belajar terikat daring mata
pendidikan agama minat pelajaran PAI
Islam siswa kelas X belajar Populasi dan
SMA Negeri 20 sampel di ambil
Makassar peserta didik
kelas XI di SMA
Negeri 1 Babat
Lamongan
Hengky | Pengaruh 1. Penelitian . Variabel bebas
Wahyu | pembelajaran kuantitatif pelaksanaan
Kuncoro | melalui aplikasi 2. Variabel pembelajaran
whatsapp dan terikat daring mata
google classroom minat pelajaran PAI
terhadap minat belajar Populasi dan
belajar siswa pada sampel di ambil
mata pelajaran peserta didik
pendidikan agama kelas X1 di SMA
Islam dan budi Negeri 1 Babat
pekerti di kelas 8 Lamongan
SMPN 1 Wonoasri
Kec. Wonoasri
Kab. Madiun tahun
pelajaran
2020/2021
Erni Eva | Pengaruh 1. Penelitian . Variabel bebas
Riyana | pembiasaan baru kuantitatif pelaksanaan
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pandemi covid dan | 2. Variabel pembelajaran
model terikat daring mata
pembelajaran minat pelajaran PAI
blended learning belajar 2. Populasi dan
PAI dan budi sampel di ambil
pekerti terhadap peserta didik
minat belajar siswa kelas XI di SMA
di SMPN 1 Siman Negeri 1 Babat
Ponorogo tahun Lamongan
ajaran 2020/2021

Dari beberapa penjelasan karya di atas, dapat di tarik kesimpulan
bahwa penelitian ini merupakan karya murni dan belum ada pada penelitian
sebelumnya. Penelitian ini terfokus untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan
pembelajaran daring mata pelajaran PAI terhadap minat belajar peserta didik
kelas X1 di SMA Negeri 1 Babat Lamongan.

F.  Hipotesis Penelitian
Istilah hipotesis berasal dari bahasa Yunani yaitu: kata hypo yang
berarti sementara atau pernyataan yang kebenarannya masih diragukan dan
thesis yang berarti pernyataan atau teori. Sehingga istilah hipotesis
merupakan pernyataan sementara Yyang kebenarannya masih harus
dibuktikan terlebih dahulu. Untuk membuktikan kebenaran suatu hipotesis
yaitu dengan cara mengujinya dengan serangkaian metode yang dinamakan

pengujian hipotesis.?®
Maka seorang peneliti harus melakukan penelitian yang mendasar dari
berbagai sumber untuk menentukan satu anggapan dasar. Fungsi anggapan
dasar sebagai landasan dasar berpijak pada suatu masalah yang sedang

diteliti, mempertegas variabel yang menjadi pusat penelitian, dan

28 Ricki Yuliardi, Zuli Nuraeni, Statistika Penelitian; Plus Tutorial SPSS (Yogyakarta: Innosain,
2017), 21.
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merumuskan hipotesis.?* Dengan demikian maka hipotesis yang dapat
dirumuskan, yaitu: hipotesis kerja dan hipotesis nol. Hipotesis kerja (Ha)
merupakan hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara variabel.
Sedangkan hipotesis nol (Ho) merupakan hipotesis yang menyatakan
ketidak adanya hubungan antara variabel.”® Dari uraian tersebut maka
penulis dapat menentukan hipotesis dalam penelitian ini yaitu:
1.  Hipotesis Kerja (Ha)
Bahwa terdapat pengaruh pelaksanaan pembelajaran daring mata
pelajaran PAI terhadap minat belajar peserta didik kelas XI di SMA
Negeri 1 Babat Lamongan
2. Hipotesis Nol (Ho)
Bahwa tidak terdapat Pengaruh pelaksanaan pembelajaran daring mata
pelajaran PAI terhadap minat belajar peserta didik kelas XI di SMA

Negeri 1 Babat Lamongan.

G. Definisi Istilah atau Definisi Operasional
D isini penulis memberikan penegasan beberapa istilah yang berkaitan
dengan judul agar memudahkan pemahaman dan menghindari kesalah
pahaman.
1.  Pengaruh
Pengaruh, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah daya
yang ada atau timbul dari sesuatu yakni orang atau benda yang ikut
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
2.  Pembelajaran Daring
Pembelajaran merupakan setiap perubahan perilaku yang relatif
permanen, terjadi sebagai hasil dari pengalaman. Yang menjadi unsur

utama dalam pembelajaran itu adalah pengalaman anak sebagai

2* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Yogyakarta: Rineka Cipta, 1998), 61.
25 H
Ibid., 62
% Hasan Alwi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional
Balai Pustaka, 2005), 849.



19

seperangkat peristiwa sehingga terjadi proses belajar. Pembelajaran
juga menyiratkan adanya interaksi antara pengajar dengan murid.*’

Moda dalam jejaring (daring) merupakan program guru
pembelajaran yang dilaksanakan dengan memanfaatkan teknologi
jaringan komputer dan internet.?®

Jadi, pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dan murid tanpa tatap muka secara online dengan
memanfaatkan teknologi jaringan komputer dan internet.

3. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, mengimani, bertakwa, berakhak mulia, dan mengajarkan
ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan
Al-Hadist, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta
penggunaan pengalaman.?

4.  Minat Belajar

Minat merupakan kecenderungan yang menetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang
memiliki minat terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas
itu secara konsisten dengan rasa senang. Dalam artian, minat
merupakan suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.*

Belajar ialah suatu proses yang berlangsung didalam diri
seseorang yang mengubah tingkah lakunya, baik tingkah laku dalam

berpikir, bersikap, dan berbuat.*!

2" Siti Rosmayati, et al., Psikologi Pendidikan Landasan Untuk Pengembangan Strategi
Pembelajaran (Bandung: WIDINA BHAKTI PERSADA BANDUNG, 2020),13.

%8 Ni Putu Yuna Martika, dkk, “Penerapan Program Guru Pembeajaran Moda Daring Kombinasi
Terhadap Hasil Uji Kompetensi Guru, e-Journal Jurusan Pendidikan dan Satral Indonesia, Vol. 7
No. 2 Tahun. 2018, 3.

% Muhammad Eka Mahmud, Metodologi Khusus Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2019), 17.

*® Syaifuddin, Psikologi Belajar PAI (Surabaya: Islamic Development Bank, TT), 66-67.

3L W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Grasindo, 2002), 23.
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Jadi, minat belajar ialah suatu keinginan atau kemauan untuk
mengubah tingkah laku dalam berpikir, bersikap, dan bertindak disertai
dengan rasa senang atau suka dan tanpa ada yang menyuruh.
Perubahan yang dimaksud disini untuk menjadi lebih baik.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman dalam skripsi, penulis membuat
sistematika pembahasan yang tersusun dalam 5 bab sebagai berikut:

Bab pertama ialah Pendahuluan, yang memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian
terdahulu, hipotesis penelitian, definisi istilah atau definisi operasional dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua yaitu landasan teori, yang menjelaskan tinjauan tentang
pembelajaran daring mata pelajaran PAI, yang terdiri dari: pengertian
pembelajaran daring, penerapan pembelajaran daring, kelebihan dan
kekurangan pembelajaran daring, dan mata pelajaran PAI. Selanjutnya
tinjauan tentang minat belajar, yang terdiri dari: pengertian minat belajar,
unsur minat belajar, fungsi minat belajar, indikator minat belajar, dan faktor
yang mempengaruhi minat belajar, dan penjelasan tentang tinjauan pengaruh
pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran PAI terhadap minat belajar
peserta didik.

Bab ketiga yaitu metode penelitian, yang memuat jenis dan rancangan
penelitian, variabel, indikator dan instrument penelitian, populasi dan
sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab keempat vyaitu hasil penelitian dan pembahasan terdiri dari
deskripsi data serta analisis data dan pengujian hipotesis. Selanjutnya bab
kelima yaitu penutup, yang berisikan simpulan dan saran-saran. Dilanjutkan

dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Pembelajaran Daring Mata Pelajaran PAI

1.

Pengertian Pembelajaran Daring

Pembelajaran menurut Sugiyono dan Hariyanto merupakan suatu
kegiatan pendidik mengajar atau membimbing peserta didik menuju
proses pendewasaan diri. Proses mendewasakan yakni mengajar dalam
bentuk penyampaian materi tidak sekadar menyampaikan materi
(transfer of knowledge), namun lebih pada bagaimana menyampaikan
dan mengambil nilai-nilai (transfer of value) dari materi yang
diajarkan agar dengan bimbingan pendidik bermanfaat untuk
mendewasakan peserta didik.**

Pembelajaran menurut Abdul Majid, sebagai upaya untuk
membelajarkan individu atau sekelompok orang melalui berbagai
upaya dan strategi, metode, serta pendekatan ke arah pencapaian tujuan
yang telah direncanakan.*®

Menurut Sugihartono, dkk, pembelajaran didefinisikan secara
lebih operasional, ialah sebagai upaya yang dilakukan guru secara
sengaja dengan tujuan menyampaikan ilmu pengetahuan, dengan cara
mengorganisasikan dan menciptakan suatu sistem lingkungan belajar
dengan berbagai metode sehingga peserta didik dapat melakukan
kegiatan belajar secara lebih optimal. Pembelajaran disini
menitikberatkan pada proses pembelajaran sebagai sebuah aktivitas
yang direncanakan, dilakukan, dan di evaluasi oleh pendidik.
Pembelajaran juga di laksanaan secara sengaja untuk mengubah dan

membimbing peserta didik dalam mempelajari sesuatu dari lingkungan

% gugiyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Konsep Dasar (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2011), 183.

¥ Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 109.
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dalam bentuk ilmu pengetahuan untuk mengembangkan kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik menuju kedewasaan peserta didik.**

Selanjutnya, moda dalam jejaring (daring) merupakan program
pendidik pembelajaran yang diimplementasikan dengan memanfaatkan
teknologi jaringan komputer dan internet.* Diatur dalam UU No. 12
tahun 2012 pasal 31 ayat 1 tentang pendidikan jarak jauh yang
berbunyi pendidikan jarak jauh ialah proses belajar mengajar yang
dilakukan secara jauh melalui penggunaan berbagai media
komunikasi.*®

Pembelajaran daring oleh lingkungan masyarakat dan akademik
dikenal dengan istilah pembelajaran online (online learning). Istilah
lain pada umumnya diketahui dengan pembelajaran jarak jauh
(learning distance). Definisi pembelajaran daring adalah pembelajaran
yang berlangsung didalam jaringan di mana pendidik dan peserta didik
tidak bertemu secara langsung. Pembelajaran daring dapat di pahami
sebagai pendidikan formal yang diselenggarakan oleh sekolah dimana
siswa dan guru berada di lokasi terpisah sehingga memerlukan sistem
telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan keduanya dan
berbagai sumber daya yang diperlukan didalamnya serta dapat
dilakukan dimanapun dan kapanpun tergantung pada ketersediaan alat
pendukung yang digunakan.*’

Pembelajaran online di definisikan sebagai pengalaman belajar
dalam lingkungan sinkron atau asinkron yang menggunakan perangkat
yang berbeda seperti ponsel, laptop, dan lain sebagainya dengan akses

internet. Dalam lingkungan ini, peserta didik berada di manapun untuk

% Sugihartono, dkk, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press, 2007), 81.

% Ni Putu Yuna Martika, dkk, “Penerapan Program Guru Pembelajaran Moda Daring Kombinasi
Terhadap Hasil Uji Kompetensi Guru”, e-Journal Jurusan Pendidikan dan Satral Indonesia, Vol.
7, No. 2, Tahun. 2018, 3

% Kementerian Riset, “Kebijakan Pendidikan Jarak Jauh dan E-learning di Indonesia”, Teknologi
dan Pendidikan Tinggi tahun 2016, dalam pdf 7.

37 Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan limiah, e-book
(Grobogan: CV. Sarnu Untung, 2020), 2-3.
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belajar mandiri dan berinteraksi dengan instruktur dan peserta didik
yang lain.*®

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang diselenggarakan
melalui jaringan web. Setiap pelajaran atau mata kuliah menyediakan
materi dalam bentuk rekaman video atau slide show, dengan tugas-
tugas mingguan yang harus dikerjakan dengan batas waktu pengerjaan
yang telah ditentukan dan dengan beragam sistem penilaian.*®

Jadi, pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dan murid tanpa tatap muka secara online dengan
memanfaatkan teknologi jaringan komputer dan internet.

Pembelajaran bukan hanya sekedar membagikan materi
pembelajaran dalam jaringan internet, melainkan terdapat proses
kegiatan belajar mengajar secara online. Jadi, adanya interaksi yang
terjadi selama proses pembelajaran dalam pembelajaran online.
Interaksi disini terdiri dari interaksi antara pembelajar (peserta didik)
dengan pengajar dan atau fasilitator (pengajar), dengan sesama
pembelajar (peserta didik) lainnya, dan dengan materi pembelajaran itu
sendiri.*°

2. Mata Pelajaran PAI

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, dan mengajarkan

ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan

% Singh, V., & Thurman, A., “How Many Ways Can We Define OnlineLearning? A Systematic
Literature Review of Definitions of Online Learning (1988-2018), American Journal of Distance
Education, 33.4: 289-306.

% yusuf Bilfagih, Esensi Pengembangan Pembelajaran Daring (Yogyakarta: Deepublish, 2012),
5.

“0 Rakhmawati Purba, et. al., “Pembelajaran Berbasis Google Classroom, Google Meet, dan Zoom
Guru SMP Negeri 2 Batubara”, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 1, No. 4, Oktober
2020, 411.
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Al-Hadist, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta
penggunaan pengalaman.**

Pendidikan agama Islam disekolah dapat dipahami sebagai suatu
program pendidikan yang menanamkan nilai-nilai Islam melalui proses
pembelajaran, baik di kelas maupun di luar kelas yang dikemas dalam
bentuk mata pelajaran dan diberi nama pendidikan agama Islam (PAL).
Mata pelajaran PAI dalam kurikulum nasional adalah mata pelajaran
wajib disekolah umum mulai dari taman kanak-kanak hingga
perguruan tinggi. Kurikulum PAI dirancang dan di susun sesuai
dengan situasi dan kondisi penjenjangan pendidikan.

Tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu ingin
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman
peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim
yang beriman dan bertagwa kepada Allah swt serta berakhlak mulia
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Sedangkan, tujuan pendidikan agama Islam secara umum, untuk
membentuk pribadi manusia menjadi pribadi yang mencerminkan
ajaran-ajaran Islam dan bertakwa kepada Allah swt, atau “hakikat dari
tujuan pembelajaran pendidikan Islam adalah terbentuknya insan
kamil”,*

Jadi, PAIl merupakan suatu mata pelajaran dengan tujuan
menghasilkan para peserta didik dan mahasiswa yang memiliki jiwa
agama dan taat menjalankan perintah agamanya, yang ditekankan
disini yaitu mengarahkan peserta didik atau mahasiswa agar menjadi
orang-orang yang beriman dan melaksanakan amal sholeh dalam

kehidupan sehari-hari.*?

* Muhammad Eka Mahmud, Metodologi Khusus Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2019), 17.

2 Herman Suherman, “Problematika dan Tantangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
Tengah Pandemi Covid-19”, Jurnal Tsamratul-Fikri, Vol. 14, No. 2, 2020, 203.

* Remiswal & Rezki Amelia, Format Pengembangan Strategi Paikem dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: Graha llmu, 2013), 8.
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Sedangkan pendidikan agama Islam berfungsi sebagai:*
a.  Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt, serta
akhlak mulia
b.  Kegiatan pendidikan dan pengajaran
c.  Mencerdaskan kehidupan bangsa
d.  Membangkitkan semangat studi keilmuan dan IPTEK
3. Pelaksanaan Pembelajaran Daring Mata Pelajaran PAI

Pembelajaran daring merupakan sebuah proses pembelajaran
yang berbasis elektronik. Jaringan smartphone dan komputer adalah
salah satu media yang digunakan. Dengan di kembangkannya di
jaringan  smartphone dan komputer memungkinkan untuk
dikembangkan dalam bentuk berbasis web, kemudian dikembangkan
ke jaringan komputer yang lebih luas yaitu internet. Sistem
pembelajaran daring bisa dilakukan dengan lebih banyak waktu karena
tidak memiliki batasan akses.*

Penerapan pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis e-
learning dalam pengemasan mata pelajaran materi PAI dapat dikemas
sedemikian rupa pada halaman web. Materi PAI dikemas secara
terpadu sehingga nantinya dapat dimanfaatkan oleh para peserta didik
pada sekolah umum. Sedangkan untuk para peserta didik dimadrasah
(MI-MTs-MA), materi PAI dikemas secara terpisah, yakni ada materi
Akidah, Akhlak, Al-Qur’an Hadist, Figih, Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI), dan Bahasa Arab. Bahan-bahan tersebut dapat berupa teks,
gambar, suara, video, animasi simulasi, dan lain sebagainya. Dan
bahkan materi PAI dapat memadukan satu hingga dua media atau
mungkin juga memadukan semua media yang ada (multimedia).

Pengembangan materi pendidikan agama Islam sebaiknya juga

dikemas secara interaktif dan menarik. Salah satunya dengan

* Nik Haryanti, llmu Pendidikan Islam (IPI) (Malang: Gunung Samudera, 2014), 41.

*® Surhery, et. al., “Sosialisasi Penggunaan Aplikasi Zoom Meeting dan Google Classroom pada
Guru di SDN 17 Mata Air Padang Selatan”, Jurnal Inovasi Penelitian, Vol. 1, No. 3, Agustus
2020,129.
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mengintegrasikan berbagai macam media atau yang disebut
multimedia. Dengan demikian nantinya peserta didik diharapkan dapat
memilih apa yang akan dikerjakan selanjutnya, bertanya, dan
mendapatkan jawaban yang mempengaruhi komputer untuk
mengerjakan fungsi selanjutnya. Peserta didik memiliki kebebasan
untuk belajar sesuai dengan keinginannya sehingga belajar menjadi
tidak monoton, mengekang, ataupun menegangkan.*

Berlangsungnya proses pembelajaran tidak berhenti dengan
adanya Covid-19 yang menjadi penghalang, karena banyaknya
alternatif yang ditawarkan untuk belajar seperti menggunakan aplikasi
WhatsApp, zoom, Google meet, Google classroom, dan email. Dari
banyaknya aplikasi tersebut, maka sebagai guru PAI yang kompeten
harus mampu mengaplikasikan dalam pembelajaran jarak jauh dengan
adanya perencanaan, proses pembelajaran, hingga evaluasi
pembelajaran.*’

a.  Perencanaan pembelajaran, perencanaan ialah suatu gambaran
tentang apa yang diperlukan dalam rangka mencapai tujuan yang
benar dan bermutu. Dalam hal ini, perlu disadari adanya Covid-
19 memaksa pendidik untuk membuat rencana pembelajaran
yang sesuai dengan kondisi pembelajaran daring. Guru sebagai
subyek pendidikan perlu memperbaharui perangkat pembelajaran
yang sudah ada.

Pada tahap ini pendidik menyiapkan materi pelajaran yang
dapat di akses oleh peserta didik. Pendidik juga merancang
pembelajaran daring dari awal proses pembelajaran seperti
membuat silabus, Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),

mempersiapkan materi, penilaian, diskusi dan lain sebgainya.

*® Miftakhul Muthoharoh, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis E-Learning di Era
Digital 4.0”, Attanwir: Jurnal Kajian Keislaman dan Pendidikan, Vol. 12, No. 1, 2020, 64.

*" Muhaemin, Ramdanil Mubarok, “Upgrade Guru PAI dalam Merespon pembelajaran Jarak Jauh
di Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 2, 2020, 80.
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Bahan pembelajaran PAI berbasis e-learning adalah materi
pembelajaran yang dibuat, diterapkan dan dimanfaatkan melalui
media internet, dengan ciri-ciri sebagai berikut: menampilkan
multimedia, mengolah dan menyajikan, serta menyimpan
informasi, hingga hyperlink (pertautan). Selanjutnya bahan
pembelajaran juga memiliki beberapa unsur yakni mencakup
tujuan, sasaran, uraian materi, sistematika sajian, instruksi
belajar, dan evaluasi.

Bahan pembelajaran harus mempunyai tujuan yang
dirumuskan dengan jelas dan didalamnya terdapat kriteria ABCD
(audience, behavior, criterion, dan degree). Setelah nya maka
yang diperhatikan ialah sasaran. Sasaran dari tujuan
pembelajaran harus dirumuskan dengan spesifik ditujukan
kepada siapa bahan pembelajaran tersebut. Di mana tujuan harus
mencakup kompetensi apa saja yang harus dikuasai oleh peserta
didik agar dapat memahami bahan pembelajaran.*®

Secara garis besar pendidik harus mempersiapkan
komponen sebagai infrastruktur yaitu ketersediaan jaringan
internet, menyiapkan strategi pembelajaran, menyiapkan konten
belajar (efek, gambar, audio, video, dan simulasi), menyediakan
learning management system (google classroom, zoom, jitsi,
webex, dan lain-lain).”® Pada dasarnya keberhasilan proses
pembelajaran daring memerlukan sinergitas antara pemerintah,
satuan pendidikan, pendidik, peserta didik, dan tentunya peran
orang tua serta lingkungan peserta didik untuk dapat mendukung

keberhasilan proses pembelajaran daring tersebut.

* Anif Rachmawati, Evi Fatimatur Rusyidah, “Implementasi Pembelajaran Berbasis E-learning
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Pendidikan Islam Indonesia, Vol. 5, No. 1,
2020, 6.

** Wayan Eka Santika, “Pendidikan Karakter pada Pembelajaran Daring”, Indonesian Values and
Character Education Journal, Vol. 3, No. 1, 2020, 13.
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b.  Proses pembelajaran, proses pembelajaran ialah keseluruhan
kegiatan yang dirancang untuk membelajarkan siswa. Pada
satuan pendidikan proses pembelajaran dilaksanakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi
siswa untuk aktif sesuai dengan bakat, minat, perkembangan fisik
serta psikologi peserta didik. Tentunya pembelajaran jarak jauh
tidak akan berjalan sebagaimana mestinya jika dalam
pelaksanaannya tidak dalam persiapan yang matang mulai dari
rencana pembelajaran, media yang digunakan, dan aplikasi serta
perangkat yang mendukung pelaksanaannya. Karena efektif dan
tidaknya pembelajaran yang dilakukan secara daring juga
bergantung pada kesiapan perangkat, sarana dan prasarana yang
memadai.

Pendidik dalam pembelajaran daring tidak dibatasi oleh
aturan dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran
daring. Namun pendidik harus mengacu pada prinsip
pembelajaran daring. Yang dimaksud disini yaitu media yang
digunakan oleh pendidik dapat digunakan oleh peserta didik
sehingga komunikasi dalam pembelajaran dapat dilakukan
dengan baik.>®

Pada proses pembelajaran menggunakan e-learning
terdapat beberapa prinsip yang harus diterapkan apabila
dilakukan dalam web, diantaranya: 1) Harus sesuai standar
kompetensi, 2) Memperhatikan kompetensi dasar (KD), 3)
Mempermudah peserta didik mempelajari materi, 4) Membantu
dan mempermudah peserta didik dalam menyelesaikan tugas
dengan arahan yang jelas, 5) Materi harus sesuai dengan standar
serta disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan perkembangan

peserta didik, 6) Materi disampaikan secara sistematis agar dapat

% Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan limiah, e-book
(Grobogan: CV. Sarnu Untung, 2020), 11.
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meningkatkan motivasi belajar peserta didik serta di akhir materi
terdapat ringkasan, 7) Materi yang disampaikan harus sesuali
dengan kenyataan agar mudah diserap dan dipahami serta di
praktekkan oleh peserta didik, 8) Metode yang digunakan untuk
menjelaskan harus jelas, efektif, dan mudah dipahami oleh
peserta didik, 9) Melakukan evaluasi untuk mendapatkan umpan
balik (feedback) untuk mengukur keberhasilan pembelajaran.®

Selanjutnya dalam pembelajaran e-learning atau daring,
peserta didik dapat berinteraksi langsung dengan konten
pembelajaran yang mereka temukan dalam berbagai format
seperti dokumen, video, audio, dan lain sebagainya. Selain itu,
peserta didik juga dapat memilih untuk mengurutkan
pembelajaran mereka sendiri, diarahkan, dan di evaluasi dengan
bantuan seorang pendidik. Interaksi ini dapat terjadi dalam
komunitas penyelidikan, menggunakan berbagai aktivitas sinkron
dan asinkron berbasis internet (video, audio, konferensi
komputer, obrolan, atau interaksi dunia maya). Lingkungan
online yang sinkron dan asinkron ini akan mempromosikan
pengembangan keterampilan sosial dan kolaboratif, serta
hubungan pribadi di antara siswa.>?

Sedangkan peran guru pada pembelajaran daring tetap
sebagai pendidik pada umumnya, yakni berinteraksi dengan
siswa, namun caranya yang berbeda. Pada pembelajaran online,
semua interaksi dilakukan secara tidak langsung (tidak tatap
muka). Agar pendidik dan peserta didik dapat berinteraksi
biasanya pendidik pada pembelajaran daring akan membuat

forum diskusi. Dalam forum tersebut pendidik dapat menilai

L Anif Rachmawati, Evi Fatimatur Rusyidah, “Implementasi Pembelajaran Berbasis E-learning
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam”, 6.

°2 Huang, R.H, Liu, D.J., Tlili, A., Yang,J.f., Wang, H.H., et al., Handbook On Facilitating
Flexible Learning During Educational Disruption: The Chinese Experience In Mainting
Undisrupted Learning In COVID-19 Outbreak (Beijing: Smart Learning Institute Of Beijing
Norma University, 2020), 10.
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semua aktivitas dan keaktifan peserta didik. Terlebih pendidik

dalam pembelajaran daring memiliki tugas untuk tetap

meluruskan semua pengetahuan peserta didik, menyamakan
persepsi antara setiap peserta didik, dan meluruskan setiap
pengetahuan yang diperoleh oleh peserta didik.

Selain itu peran guru saat ini yaitu lebih mampu berperan
sebagai fasilitator, pendamping, pembimbing, dan sekaligus
sebagai partner dalam mengembangkan skill dan pengetahuan,
berbeda dengan sebelumnya jika peran guru sebagai pusat
sumber belajar dan penyampai informasi utama.”® Maka guru
disini juga memiliki peran yang sangat vital dalam proses
pembelajaran daring, diantaranya:

1)  Menjadikan siswa sebagai aktivitas belajar karena pendidik
harus menjadikan dasar pendekatan konstruktivistik yang
menjadikan siswa sebagai subjek pembelajar.

2) Menguasai TIK dan update akan informasi.

3) Dapat menciptakan suasana belajar yang interaktif,
inspiratif dan menyenangkan.

4)  Memberikan evaluasi dan umpan balik setelah proses
pembelajaran berlangsung.

c. Evaluasi pembelajaran atau penilaian, pembelajaran penilaian
adalah proses memberikan atau menentukan nilai kepada objek
tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu. Dalam proses
pembelajaran, penilaian memiliki peranan yang penting, di mana
salah satunya untuk mengetahui tercapai dan tidaknya proses
pembelajaran yang telah dilakukan.

Pembelajaran daring memberikan kebebasan bagi peserta
didik untuk belajar mandiri, membiasakan siswa belajar di luar

kelas, memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk belajar

%% Rakhmawati Purba, et. al., “Pembelajaran Berbasis Google Classroom, Google Meet, dan Zoom
Guru SMP Negeri 2 Batubara”, 411.
> Wayan Eka Santika, “Pendidikan Karakter pada Pembelajaran Daring”, 13.
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memanajemen  waktu, serta mengajarkan peserta didik

pentingnya teknologi.

Pembelajaran online atau daring metode untuk mengubah belajar
konvensional dengan aplikasi digital, pembelajaran daring tidak pula
membebani peserta didik dengan tugas yang menumpuk setiap
harinya. Pembelajaran secara daring seharusnya mendorong peserta
didik menjadi kreatif dan aktif untuk mengakses sumber pengetahuan
sebanyak mungkin. Dr. Gogot Suharwoto mengatakan terdapat
beberapa langkah perbaikan pendidikan khususnya terkait
pembelajaran daring yang Pertama, semua guru harus bisa mengajar
jarak jauh yang notabene harus menggunakan teknologi, kedua
penggunaan teknologi yang tidak asal-asalan, ada ilmu khusus agar
pemanfaatan teknologi dapat menjadi alat mewujudkan tujuan
pendidikan yaitu teknologi pendidikan, ketiga guru harus mempunyai
perlengkapan pembelajaran online, peralatan TIK minimal yang harus
dimiliki guru yaitu laptop dan alat pendukung video conference, dan
keempat guru harus punya perlengkapan pembelajaran online dan
menciptakan inovasi pembelajaran yang menarik untuk pembelajaran
daring.*®

Dengan demikian di tengah pandemi Covid-19 ini, dalam sistem
pendidikan Indonesia, semua dan guru dituntut untuk siap melakukan
lompatan dengan melakukan transformasi pembelajaran daring. Kita
telah memasuki era baru untuk membangun kreatifitas, mengasah skill
peserta didik, peningkatan kualitas diri dengan perubahan sistem, cara
pandang dan pola interaksi dengan teknologi. Peserta didik dan guru
harus saling bekerja sama dalam menciptakan pembelajaran yang

efektif, di mana guru harus menciptakan pembelajaran yang nyaman

*> Ibnu Habibi, “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Daring (Whatsapp
Group, Google Classroom dan Zoom Meeting)”, Cendekia; Media Komunikasi Penelitian dan
Pengembangan Pendidikan Islam, Vol. 12, No. 2, 2020, 168.
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dan menyenangkan peserta didik serta juga harus dapat meningkatkan
minat belajarnya. *°
Manfaat Pembelajaran Daring

Manfaat pembelajaran daring dapat membangun komunikasi dan
diskusi yang sangat efisien antara pendidik dan peserta didik, antara
peserta didik saling berinteraksi dan berdiskusi dengan peserta didik
yang lain, dapat memudahkan interaksi antara guru, peserta didik, dan
orang tua, selanjutnya sebagai sarana yang tepat untuk ujian atau kuis,
pendidik dengan mudah dapat memberikan materi kepada peserta didik
berupa gambar, video serta peserta didik dapat mengunduh bahan ajar
tersebut, dan dapat memudahkan guru membuat soal di manapun dan
kapanpun tanpa adanya batasan waktu.

Melalui pembelajaran daring dapat memberikan metode
pembelajaran yang efektif, semisal berlatih dengan adanya umpan
balik terkait menggabungkan kolaborasi kegiatan dengan belajar
mandiri, personalisasi pembelajaran berdasarkan kebutuhan siswa yang
menggunakan simulasi dan permainan.

Pembelajaran daring juga dapat mendorong siswa tertantang
dengan hal-hal baru yang mereka peroleh selama proses belajar, baik
teknik interaksi dalam pembelajaran atau penggunaan media-media
pembelajaran yang bermacam-macam. Dengan begitu secara otomatis
peserta didik tidak hanya mempelajari materi ajar yang diberikan oleh
pendidik, melainkan mempelajari cara belajar itu sendiri.”’

Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring

Bagaimanapun moda pembelajaran yang dilakukan tentunya

masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kelebihan

pembelajaran secara daring ialah sebagai berikut:*®

% Ibid.,168.

*” Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan llmiah, e-book 7-8.
%8 Surhery, et al., “Sosialisasi Penggunaan Aplikasi Zoom Meeting dan Google Classroom pada
Guru di SDN 17 Mata Air Padang Selatan”, 129.
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a.  Tersedianya fasilitas e-moderating di mana pendidik dan peserta
didik dapat berkomunikasi dengan mudah melalui fasilitas
internet secara reguler atau kegiatan berkomunikasi dapat
dilakukan tanpa dibatasi jarak, waktu, dan tempat.

b. Pendidik dan peserta didik dapat menggunakan bahan ajar
melalui internet yang terstruktur dan terjadwal.

c. Apabila diperlukan mengingat bahan ajar yang telah tersimpan
dikomputer peserta didik dapat belajar (mereview) bahan ajar
setiap saat dan di mana saja.

d. Bila memerlukan tambahan informasi yang berkaitan dengan
bahan ajar yang dipelajari siswa dapat melakukan akses internet.

e. Melalui internet baik guru maupun peserta didik dapat
melakukan diskusi yang dapat diikuti dengan jumlah peserta
yang banyak.

f.  Berubahnya peran peserta didik yang sebelumnya pasif menjadi
aktif,

g. Relatif lebih efisisen, semisal bagi mereka yang tinggal jauh dari

sekolah atau perguruan tinggi konvensional dapat mengaksesnya.

Selain pernyataan diatas, kelebihan pembelajaran daring menurut
Wayan Eka Santika, diantaranya yaitu:*®
a. Pembelajaran tidak membutuhkan ruang kelas, karena proses
pembelajaran berlangsung dari rumah (jarak jauh). Peserta didik
dapat menciptakan suasana belajar dengan fasilitas internet yang
ada di tempat atau lingkungan masing-masing.
b. Dengan fasilitas komputer yang dihubungkan dengan internet
pendidik tidak perlu tatap muka secara langsung di depan kelas.
c. Pembelajaran bisa dilakukan kapan pun, di mana pun sesuai

dengan kesepakatan yakni tidak terbatas waktu selama

% Wayan Eka Santika, “Pendidikan Karakter pada Pembelajaran Daring”, 12.
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lingkungan dan fasilitas mendukung untuk dilakukannya proses
pembelajaran moda daring tersebut.

karenanya mode pembelajaran daring ini bisa dikatakan
lebih efisien dan efektif apabila supra struktur dan infra struktur
tersedia dengan baik. Suprastruktur yaitu kebijakan yang
mengarah pada pelaksanaan pembelajaran daring tersebut
termasuk pemahaman dan kesiapan siswa dan pendidik dalam
pelaksanaan pembelajaran daring. selanjutnya Kesiapan siswa
diantaranya yaitu:®

1) Poin dasar bagi siswa dalam pelaksanaan pembelajaran
daring yaitu keterampilan menggunakan teknologi dan
informasi dan komunikasi, karena siswa yang mampu
menggunakan teknologi proses pembelajaran  bisa
maksimal.

2)  Kemandirian belajar tanpa harus diawasi oleh orang tua.

3) Sikap, yang diwujudkan dengan perilaku siswa dalam
keseriusan mengikuti setiap tahap dalam proses
pembelajaran daring.

4) Tanggung jawab adalah sikap dan prilaku melaksanakan
tugas dengan sebaik-baiknya dalam pelaksanaan

pembelajaran sesuai dengan arahan pendidik.

Dari kelebihan yang telah dipaparkan sebelumnya, pembelajaran

daring juga mempunyai kekurangan, diantaranya yaitu:®*

a.

Kurangnya interaksi antara guru dan peserta didik atau antara
peserta didik itu sendiri dapat memperlambat terbentuknya
values dalam proses belajar mengajar.

Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial,

sebaliknya mendorong aspek bisnis dan komersial.

%0 Ibid., 12.

81 Surhery, et al., “Sosialisasi Penggunaan Aplikasi Zoom Meeting dan Google Classroom pada
Guru di SDN 17 Mata Air Padang Selatan”, 129-130.
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c.  Proses belajar dan mengajar cenderung ke arah pelatihan dari
pada pendidikan.

d. Guru berubah peran dari yang semula menguasai teknik
pembelajaran konvensional, saat ini dituntut untuk menguasai
teknik  pembelajaran  menggunakan ICT  (Information
Communication Technology).

e.  Motivasi belajar yang rendah membuat peserta didik cenderung
gagal.

f.  Tidak meratanya tempat ketersediaan fasilitas internet (kaitannya

dengan masalah tersedianya listrik, telepon, dan komputer).

B. Tinjauan Tentang Minat Belajar
1. Pengertian Minat Belajar
Pengertian minat menurut beberapa ahli sebagai berikut:

a.  Menurut Muhibbin Syah, minat (interest) berarti kecenderungan
dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap
sesuatu.®

b.  Menurut Syaifuddin, minat merupakan kecenderungan yang
menetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa
aktivitas. Seseorang yang memiliki minat terhadap suatu aktivitas
akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa
senang. Dalam artian, minat merupakan suatu rasa lebih suka dan
rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh.®®

c.  Menurut Slameto, minat ialah suatu rasa lebih suka dan rasa
ingin tahu pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh. Minat sebagai penerimaan akan suatu hubungan
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat

hubungan tersebut maka semakin besar minat. Minat di

2Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Ciputat: PT Logos Wacana Ilmu, 1999), 152.
8 Syaifuddin, Psikologi Belajar PAI (Surabaya: Islamic Development Bank, TT), 66-67.
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implementasikan melalui partisipasi aktif dalam sesuatu maka
peserta didik tersebut cenderung untuk memperhatikan terhadap
sesuatu yang di minatinya dan mengikuti kegiatan yang
dilakukan dengan rasa senang.®*

Berdasarkan pendapat di atas, minat adalah suatu ketertarikan
yang disertai dengan rasa senang oleh seseorang untuk memperhatikan
atau terlibat dalam aktivitas belajar secara aktif. Maka pendidik
diharapkan menciptakan suasana belajar yang memungkinkan peserta
didik aktif (bertanya, mempertanyakan dan mengemukakan pendapat).

Minat atau interest dapat berhubungan dengan daya gerak yang
mendorong Kita cenderung merasa tertarik kepada orang, benda, atau
kegiatan ataupun pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh
kegiatan itu sendiri.®® Minat dapat diekspresikan melalui pernyataan
yang menunjukkan bahwa peserta didik lebih menyukai suatu hal
daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi
dalam suatu aktivitas. Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan
diperoleh kemudian.®®

Sedangkan pengertian belajar adalah suatu proses yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru yang
diwujudkan dalam bentuk perubahan tingkah laku yang relatif
permanen dan menetap disebabkan adanya interaksi individu dengan

lingkungan belajarnya.®’

% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),

180.

% Abror, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993), 112.
% Sinta Kartika, et al., “Pengaruh Kualitas Sarana dan Prasarana Terhadap Minat Belajar Siswa
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 7, No. 1,

2019, 118.

7 Muhammad Irham & Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan: Teori dan Aplikasi dalam
Proses Pembelajaran (Jogjakartya: Ar-Ruzz Media, 2014), 116
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Menurut Sugiyono dan Hariyanto, bahwa belajar sebagai sebuah
aktivitas untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan,
memperbaiki perilaku, sikap, dan menguatkan kepribadian. ®

Menurut Sri Rumini dkk., belajar adalah suatu proses yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku, di
mana perilaku hasil belajar relatif menetap, baik perilaku yang dapat
diamati secara langsung maupun tidak diamati secara langsung yang
terjadi pada seseorang sebagai sebuah hasil latihan dengan
lingkungannya.®®

Belajar adalah perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan
serangkaian kegiatan semisal dengan membaca, mengamati,
mendengarkan, meniru, dan sebagainya.”® Inti dari proses
pembelajaran yaitu upaya bagaimana peserta didik ingin belajar.
Disinilah peran pendidik sangat diperlukan untuk merancang
bagaimana cara yang paling efektif dan efisien agar peserta didik
mempunyai keinginan dan minat yang tinggi dalam proses
pembelajaran.

Pengertian belajar selalu mencakup beberapa poin dibawah ini,
menurut pendapat Sumadi Suryabrata:"*

a.  Proses belajar selalu membawa perubahan perilaku, baik secara
kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

b. Yang dimaksud dengan perubahan adalah pada proses
mendapatkan kecakapan atau keterampilan baru.

c. Adanya perubahan karena dilakukan secara sadar dan penuh

usaha.

Dengan demikian belajar adalah suatu proses yang dilakukan

individu secara sadar dan penuh usaha untuk memperoleh

% Sugiyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Konsep Dasar, 9.

% Sri Rumini, dkk, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press, 2006), 59.

" A, M. Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Grafindo Persada, 2009),
20.

™ Sumadi & suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 232.
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pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku,
sikap, dan menguatkan kepribadian sehingga terjadi perubahan
perilaku yang lebih baik dan relatif menetap.

Pada dasarnya minat merupakan perhatian yang bersifat khusus.
Seorang peserta didik yang menaruh minat pada suatu mata pelajaran
maka perhatiannya akan tinggi dan minatnya berfungsi sebagai
pendorong kuat untuk terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar. "
Baik peserta didik aktif dalam bertanya maupun berani
mengungkapkan pendapatnya.

Arti penting minat kaitannya dengan pelaksanaan belajar yaitu
minat dapat:”

a.  Melahirkan perhatian yang serta merta.

b.  Memudahkannya terciptanya konsentrasi.

c.  Mencegah gangguan dari luar.

d.  Memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan.

e.  Memperkecil kebosanan belajar dalam diri sendiri.

Dengan demikian minat belajar dapat di artikan sebagai
ketertarikan dan kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
terlibat dalam aktivitas belajar karena menyadari pentingnya atau
bernilainya hal yang dipelajari.”* Minat belajar juga merupakan suatu
keinginan atau kemauan yang disertai perhatian dan keaktifan yang
disengaja yang pada akhirnya melahirkan rasa senang dalam
perubahan tingkah laku, baik itu pengetahuan, sikap dan keterampilan.

2. Fungsi Minat Belajar

Minat sebagai salah satu faktor yang dapat mempengaruhi suatu

usaha yang dilakukan seseorang. Usaha yang gigih serius dan tidak

mudah dalam menghadapi tantangan timbul dari minat yang kuat.

"2 Lukmanul Hakim, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Wacana Prima, 2009), 38.

" Kompri, Belajar Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Yogyakarta: Media Akademi, 2017),
138

™ Sinta Kartika, et al., “Pengaruh Kualitas Sarana dan Prasarana Terhadap Minat Belajar Siswa
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, 118.
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Seorang peserta didik yang memiliki rasa ingin belajar maka akan
cepat dapat mengerti dan mengingatnya. Fungsi minat bagi kehidupan
anak yaitu:"

a.  Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita. Contohnya anak
yang berminat pada olahraga memiliki cita-cita menjadi
olahragawan yang berprestasi, sedangkan anak yang berminat
pada kesehatan fisiknya memiliki cita-cita menjadi dokter.

b. Minat juga sebagai tenaga pendorong yang kuat. Seorang anak
yang mempunyai minat untuk menguasai suatu pelajaran bisa
mendorongnya untuk belajar kelompok di rumah temannya
meskipun dalam suasana hujan.

c.  Prestasi yang selalu dipengaruhi oleh jenis dan intensitas. Minat
siswa yang diajar oleh pendidik yang sama dan diberi pelajaran,
antara siswa yang satu dengan siswa yang lain akan mendapatkan
jumlah pengetahuan yang berbeda. Hal ini terjadi dikarenakan
perbedaan daya serap mereka, di mana daya serap dipengaruhi
oleh intensitas minat mereka.

d. Minat terbentuk sejak kecil atau masa kanak-kanak sering
terbawa seumur hidup karena minat membawa kepuasan. Minat
untuk menjadi seorang pendidik yang telah terbentuk sejak kecil,
maka sebagai contoh akan terus terbawa sampai hal tersebut
menjadi kenyataan. Dan apabila terwujud maka semua suka duka
menjadi pendidik tidak akan dirasa karena semua tugas
dikerjakan dengan penuh kemauan tanpa ada paksaan, sebaliknya

bila tidak terwujud bisa menjadi obsesi yang dibawa hingga mati.

Selain itu hubungannya dengan pemusatan perhatian, minat
mempunyai peranan dalam melahirkan perhatian yang serta merta

memudahkan terciptanya pemusatan perhatian, dan mencegah

" Kompri, Belajar Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya 140-141.



40

gangguan perhatian dari luar.”® Karenanya minat berpengaruh besar
dalam belajar, bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan
minat peserta didik maka ia tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya
sebab baginya tidak ada daya tarik. Sedangkan bahan pelajaran yang
menarik minat peserta didik, akan mudah dipelajari dan disimpan
karena adanya minat menambah kegiatan belajar.

Peran minat sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar.
Salah satu fungsi minat, antara lain penunjang keberhasilan belajar.
Dalam pengertian, salah satu syarat agar siswa dapat berhasil belajar
adalah minat yang tinggi.”” Siswa yang mempunyai minat tinggi
terhadap suatu materi pembelajaran, maka ia akan mempelajari materi
tersebut dengan perasaan senang dan akan memunculkan rasa ingin
tahu yang lebih besar lagi. Minat juga sangat berpengaruh terhadap
kepuasan dalam belajar. Karena minat selalu diikuti dengan perasaan
senang sehingga diperoleh kepuasan.” Sesuatu yang dikerjakan dan
dipelajari diikuti dengan rasa senang, maka akan menghasilkan
kepuasan tersendiri setelah mengerjakan atau mempelajari materi
tersebut serta biasanya rasa senang akan mendorong orang untuk
melakukan atau untuk mempelajari sampai dia merasa berhasil dan
menghasilkan kepuasan.

3. Indikator Minat Belajar

Alat pemantau yang dapat memberikan petunjuk ke arah minat
belajar yaitu indikator minat. Terdapat beberapa indikator peserta didik
yang memiliki minat belajar tinggi yang dapat dikenali melalui proses

belajar dikelas maupun dirumah, sebagai berikut:”

® The Liang Gie, Cara Belajar Yang Baik Bagi Mahasiswa (Yogyakarta: Gajah Mada Press,
2004), 57.

" Saiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2007), 57.

"8 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, 57.

" Kompri, Belajar Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, 141-142
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Perasaan senang

Jika seseorang mempunyai perasaan senang atau suka
terhadap pelajaran sains semisal, maka ia harus terus
mempelajari ilmu yang berkaitan dengan sains. Tidak ada
perasaan terpaksa untuk mempelajari bidang tersebut.

Perhatian dalam belajar

Perhatian adalah konsentrasi atau aktivitas jiwa seseorang
terhadap pengamatan, pengertian, dan lainnya dengan
mengesampingkan yang lain dari pada itu. Seseorang yang
memiliki minat belajar pada objek tertentu, maka dengan
sendirinya ia akan memperhatikan objek tersebut. Semisal,
seorang peserta didik yang menaruh minat belajar terhadap
pelajaran sains maka ia akan berusaha untuk memperhatikan
penjelasan gurunya.

Bahan pelajaran dan sikap pendidik yang menarik

Tidak semua peserta didik menyukai suatu mata pelajaran
Karena faktor minat belajarnya sendiri. Ada juga peserta didik
yang mengembangkan minat belajarnya terhadap bidang
pelajaran karena pengaruh dari gurunya, teman sekelas, serta
bahan pelajaran yang menarik. Kemampuan peserta didik dalam
mengembangkan minat belajarnya terhadap suatu pelajaran maka
ia bisa memperoleh prestasi dan berhasil sekalipun ia tergolong
peserta didik yang berkemampuan rata-rata.

Tertarik kepada pendidik berarti tidak membenci atau
bersikap acuh tak acuh, tertarik pada mata pelajaran yang
diajarkan yaitu mempunyai antusias Yyang tinggi serta
mengendalikan perhatiannya utamanya kepada pendidik, ingin
selalu bergabung dalam kelompok kelas, menginginkan identitas
dirinya diketahui oleh orang lain, tindakan kebiasaan dan

moralnya selalu dalam kontrol diri, selalu mengingat pelajaran
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dan mempelajarinya kembali, dan selalu terkontrol oleh
lingkungannya.
d. Manfaat dan fungsi mata pelajaran

Setiap pelajaran memiliki manfaat dan fungsinya. Semisal
pada pelajaran sains banyak memberikan manfaat kepada peserta
didik. Jika peserta didik tidak membaca pelajaran sains maka
peserta didik tidak akan dapat merasakan manfaat yang terdapat
dalam pelajaran tersebut.

Selain pendapat diatas indikator dalam minat belajar ialah
terdapat perasaan tertarik dan senang untuk belajar, terdapat partisipasi
yang aktif, terdapat kecenderungan untuk memperhatikan dan daya
konsentrasi yang besar, memiliki perasaan positif dan kemauan belajar
yang terus meningkat, kenyamanan saat belajar, dan dimilikinya
kapasitas dalam membuat keputusan terkait proses belajar yang
dijalaninya.®® Usaha memahami materi pembelajaran, membaca buku
pelajaran, bertanya kepada pendidik di dalam kelas, bertanya pada
teman, bertanya pada orang lain, serta mengerjakan soal yang
diberikan oleh pendidik.®*

4.  Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar yaitu faktor
internal dan faktor eksternal, diantaranya sebagai berikut:®
a.  Faktor Internal

Faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar ada tiga,
yakni faktor jamani, faktor psikologis, dan faktor kelelahan.

1)  Faktor jamani

a) Faktor kesehatan, sehat ialah dalam keadaan baik

keseluruhan badan beserta bagian-bagiannya atau

8 Ria Yunitasari & Umi Hanifah, “Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Minat Belajar Siswa
pada Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal llmu Pendidikan, Vol. 2, No. 3, Tahun 2020, 236.

® Sinta Kartika, et al., “Pengaruh Kualitas Sarana dan Prasarana Terhadap Minat Belajar Peserta
didik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, 120.

# Kompri, Belajar Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, 144-146.
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terbebas dari penyakit. Kesehatan seseorang
mempunyai pengaruh terhadap belajarnya.

b) Cacat tubuh, ialah seseuatu yang menyebabkan
kurang baik atau kurang sempurnanya tubuh atau
badan seperti buta, tuli, patah kaki, patah tangan, dan
lain sebagainya.

Faktor psikologis
Terdapat  beberapa  faktor  psikologis  yang

mempengaruhi belajar peserta didik, yaitu intelegensi,

perhatian, minat bakat, kematangan, dan kesiapan.

Faktor kelelahan
Kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjadi

dua macam, yaitu:

a) Kelelahan jasmani, terlihat dari lemah lunglainya
tubuh dan timbul kecenderungan untuk menidurkan
tubuh. Kelelahan jasmani dikarenakan kekacauan
subtansi sisa pembakaran di dalam tubuh, sehinga
darah tidak/kurang lancar pada bagian-bagian tertentu.

b) Kelelahan rohani, terlihat dengan adanya kepenatan
dan kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk

menghasilkan sesuatu menjadi hilang.

Maka dapat dipahami jika keadaan jasmani, rohani,
dan kelelahan mempengaruhi minat individu terhadap
sesuatu. Begitu juga dengan belajar, ketiga faktor diatas
sangat mempengaruhi minat individu untuk belajar suatu
mata pelajaran. Ketiga faktor diatas haruslah dalam
keadaan baik supaya peserta didik mempunyai minat

belajar yang baik.
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Faktor Eksternal
Faktor eksternal atau lingkungan yaitu segala sesuatu yang

berada di luar diri siswa. Yang paling dominan mempengaruhi
minat belajar peserta didik dalam kaitannya dengan proses
pembelajaran disekolah, yang berkaitan dengan tujuan belajar,
pendidik, bahan pelajaran, metode mengajar, dan media
pembelajaran yaitu faktor lingkungan. Pembahasan faktor
tersebut sebagai berikut:

1) Tujuan pengajaran, tujuan pembelajaran  memiliki
kedudukan yang sangat penting dalam proses pembelajaran,
karenanya tujuan dapat mengarahkan pada usaha-usaha
guru dalam mengajar. Adanya tujuan membuat guru selalu
siap mengajar dan membawa anak pada proses belajar.
Selain itu tujuan pembelajaran sebagai pedoman dalam
melaksanakan  kegiatan = pembelajaran  serta  dapat
membangkitkan minat belajar peserta didik sebab, dengan
adanya tujuan peserta didik akan berupaya untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan tersebut. Karenanya sebelum
memulai pembelajaran, seorang pendidik hendaknya
menyampaikan tujuan-tujuan atau aspek-aspek yang harus
dikuasai peserta didik setelah setelah dilakukannya
pembelajaran.

2) Pendidik yang mengajar, pendidik yang berpenampilan
menarik dapat membangkitkan minat belajar peserta didik.
Interaksi antara pendidik dengan peserta didikpun memiliki
peran yang penting untuk membangkitan minat belajar
peserta didik. Karena keakraban guru dengan siswa akan
cenderung disukai oleh siswa sehingga peserta didik akan
beruupayaa untuk belajar dengan sebaik-baiknya, begitupun
sebaliknya pelajaran tidak maju bila siswa tidak menyukai

pendidik sebab ia merasa enggan belajar.
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Bahan pelajaran, minat berpengaruh terhadap belajar,
karena jika bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuali
dengan minat peserta didik, ia tidak akan belajar dengan
sebaik-baiknya, karena baginya tidak ada gairah. Siswa
akan enggan belajar dan tidak memperoleh kepuasan dari
belajar. Bahan pelajaran yang menarik minat peserta didik
mudah dipelajari dan disimpan karena minat dapat
menambah kegiatan belajar.

Metode pengajaran, seorang pendidik dalam
menyampaikan materi atau bahan pelajaran hendaknya
memilih dan menggunakan metode mengajar yang sesuai
dengan sifat bahan pelajaran, serta situasi dan kondisi kelas.
Penggunaan metode juga mempengaruhi minat belajar
peserta didik. Seperti contoh, seorang pendidik yang
menggunakan metode ceramah secara berkelanjutan dalam
kegiatan pembelajaran dapat membuat peserta didik merasa
bosan. Sebaliknya minat belajar peserta didik untuk belajar
dengan aktif akan timbul bila seorang pendidik
menggunakan metode yang bervariasi, sesuai dengan
situasi dan kondisi kelas. Dan juga tidak lupa metode
pembelajaran harus sesuai dengan perkembangan jiwa anak
agar tidak mengalami kesulitan belajar.

Media pengajaran, untuk memperjelas materi yang akan
disampaikan kepada peserta didik dan untuk mencegah
terjadinya verbalitas maka guru perlu menggunakan media
pembelajaran. Karena media pembelajaran dapat menarik
perhatian peserta didik sehingga menimbulkan rasa senang
dalam belajar.

Lingkungan, peserta didik yang berada pada situasi atau
lingkungan yang mendorong tumbuhnya minat, maka ia

akan berminat terhadap suatu pelajaran. Belajar hendaknya
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tenang, tidak terganggu oleh perangsang dari sekitar karena

belajar memerlukan konsentrasi pikiran.

C. Pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran Daring Mata Pelajaran PAI

Terhadap Minat Belajar Peserta didik

Pembelajaran daring (online) secara umum sangat berbeda dengan
pembelajaran secara konvensional. Pembelajaran daring lebih menekankan
pada kecermatan dan kejelian peserta didik dalam menerima dan mengolah
informasi yang disajikan secara online. Online learning ialah suatu sistem
yang dapat memfasilitasi peserta didik belajar lebih luas, lebih banyak, dan
bervariasi. Melalui fasilitas yang disediakan oleh sistem tersebut, peserta
didik dapat belajar kapan dan di mana saja tanpa dibatasi oleh jarak, ruang
dan waktu. Materi pembelajaran yang dipelajari lebih bervariasi, serta tidak
hanya dalam bentuk verbal, melainkan lebih bervariasi seperti audio, visual,
dan gerak.®

Peran pembelajaran berbasis online sebagai pendukung proses
pembelajaran menjadi sangat signifikan dan perlu berdasarkan kondisi
Negara saat ini yang sedang dilanda Covid-19. Terutama diera global kini,
transformasi berjalan sangat cepat. Faktanya bahwa peserta didik bahkan
dapat lebih mudah beradaptasi dengan teknologi baru dan perubahan yang
terjadi saat ini. Penerapan pembelajaran berbasis online untuk pengajaran
dan pembelajaran memiliki dua tantangan utama, yaitu penerapan
pembelajaran berbasis online sebagai “alternatif yang sulit bagi peserta
didik”, dan aplikasi berbasis online menghasilkan peserta didik
berpengetahuan (student-based student), yakni memanfaatkan berbasis
online untuk mengembangkan diri secara berkelanjutan (long life learning)
dan meningkatkan produktivitas peserta didik.®*

Dalam belajar tantangan itu pasti ada, baik pembelajaran dilakukan

secara konvensional maupun secara daring. Maka sebagai seorang peserta

& Cepi Riyana, Modul 1 Konsep Pembelajaran Online, (Tt, Tp), dalam Pdf 14.
8 Adhetya Cahyani, et al., “Motivasi Belajar Siswa SMA Pada Pembelajaran Daring di Masa
Pandemi Covid-19”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 3, No. 01 2020, 132.
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didik yang belajar yang menginginkan perubahan perilaku yang lebih baik
tentunya harus bisa menghadapi apapun tantangan yang ada meskipun itu
sulit.

Dengan dilakukannya Pendidikan Agama Islam ialah untuk
mengarahkan manusia pada kehidupan yang baik melalui ajaran Islam.
Sehingga manusia dapat mengangkat derajat sesuai kemampuan fitrahnya.
Sederhananya pendidikan agama Islam bertujuan untuk membentuk manusia
menjadi insan kamil. Untuk mewujudkannya yakni melalui pendidikan
dengan pembelajaran. Karenanya pembelajaran yang dilakukan haruslah
efektif.®

Agar pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran PAI efektif
maka tidak terlepas dari adanya minat belajar peserta didik. Minat belajar
merupakan suatu kecenderungan yang mengandung perhatian jiwa
seseorang yang timbul karena adanya rasa suka, rasa senang, pengalaman,
dan ketertarikan (seseorang) siswa terhadap kegiatan belajar yang
ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi dalam belajar. Salah satu
faktor penting untuk keberhasilan belajar yang dimiliki peserta didik yaitu
minat belajar, karena minat muncul dalam diri peserta didik itu sendiri.
Sedangkan faktor minat belajar yang dari luar yaitu bagaimana cara guru
mengajar.®®

Pelaksanaan pembelajaran daring pendidikan agama Islam dapat
dijadikan sebagai metode, media strategis, kreatif, aktif, inovatif dalam
menjadikan peserta didik yang berilmu, mampu menghadapi tantangan
global, hingga menjadi insan yang beriman dan bertakwa. Meskipun
pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran PAI merupakan hal yang
baru, namun disini guru dan peserta didik harus saling bersinergi
memanfaatkan kelebihan atau kemudahan dalam mengajar dan belajar PAI.

Dengan demikian, kaitanya dengan pengaruh pelaksanaan pembelajaran

® Anif Rachmawati, Evi Fatimatur Rusyidah, “Implementasi Pembelajaran Berbasis E-learning
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam”, 4-5.

% Ria Yunitasari & Umi Hanifah, “Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Minat Siswa Pada
Masa Covid-19”, 239



48

daring mata pelajaran PAI peserta didik harus mempersiapkan diri, adanya
kemauan dalam belajar serta menyadari betapa pentingnya pelajaran PAI
dalam kehidupan bukan hanya didunia tapi juga sebagai bekal di akhirat, dan
seorang guru harus mempersiapkan pembelajaran dengan sebaik mungkin,
dan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar mampu membuat peserta
didik senang dengan kegitan belajar yang sedang dilakukan serta membuat
peserta didik termotivasi untuk belajar, bila peserta didik merasa senang dan
terdorong untuk belajar maka akan muncul minat belajar sehingga
keberhasilan belajar dapat tercapai.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan “cara berfikir, berbuat, yang dipersiapkan

dengan sebaik mungkin untuk mengadakan penelitian, dan untuk mencapai suatu

tujuan penelitian”.

A

9 87

Jenis Penelitian

Ditinjau dari tujuan dan sifatnya maka penelitian ini adalah jenis
penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif berkaitan dengan data
kuantitatif yang dilambangkan dengan simbol-simbol matematik atau angka-
angka. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang mengacu pada
context of jutification pada dasarnya menguji teori yang berkaitan dengan
masalah penelitian melalui kerangka berfikir yang dirumuskan dalam
hipotesis penelitian. Penelitian kuantitatif dimulai dengan teori dan
hipotesis. Penarikan kesimpulan secara deduksi dan menetapkan norma
secara konsensus.®

Jenis Penelitian deskriptif (descriptive research) diarahkan untuk
mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena dengan apa
adanya. Disini peneliti tidak manipulasi atau memberikan perlakukan-
perlakuan tertentu pada objek penelitian, semua kegiatan atau peristiwa yang
terjadi sebagaimana adanya.®® Tujuan penelitian deskriptif yaitu untuk
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat atau hubungan antar fenomena yang
diselidiki.®® Jadi penelitian ini untuk mengetahui bagaimana hubungan atau
pengaruh pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran PAI terhadap

minat belajar peserta didik.

8 Asep Saepul Hamdi & E. Bahrudin, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam Pendidikan
(Yogyakarta: Deepublish, 2014), 3.
# Neni Hasnunidah, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Media Akademi, 2017), 11-

12.

8 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2016), 12-13.
% Asep Saepul Hamdi & E. Bahrudin, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam Pendidikan,

6.
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B. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap, diantaranya

sebagai berikut:

1.

Menentukan masalah penelitian. Dalam menentukan masalah
penelitian ini  mengadakan pendahuluan mengenai pengaruh
pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran PAI terhadap minat
belajar peserta didik kelas X1 di SMA Negeri 1 Babat Lamongan.
Pengumpulan data. Tahap ini berisi metode penelitian yang akan
digunakan oleh peneliti yang terbagi dalam beberapa tahap, yaitu:

a. Menentukan sumber data. Dalam penentuan sumber data ini
adalah kepala sekolah, guru PAI kelas XI, orang tua dan peserta
didik kelas XI.

b.  Mengumpulkan data. Dalam pengumpulan data ini peneliti
melakukan observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi.

Analisis dan penyajian data
Rancangan penelitian memiliki makna sebagai sebuah cara

peneliti untuk memperoleh data yang valid serta sesuai dengan

karakteristik dan tujuan penelitian. Rancangan penelitian ini teruraikan
sebagai berikut:

a. Tahap pertama : Menentukan sampel yang akan dilakukan
sebelum sebar angket.

b.  Tahap kedua : Penyebaran angket pada peserta didik kelas XI di
SMA Negeri 1 Babat Lamongan sebagai subyek penelitian, serta
melakukan wawancara dengan kepala sekolah, guru PAI kelas XI
dan orang tua.

c. Tahap ketiga : Analisis data dari hasil sebar angket dan hasil

wawancara.
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C. Variabel Penelitian

Variabel merupakan obyek pengamatan, fenomena atau gejala yang

diteliti.”* Dalam penelitian ini terdapat dua variable, yaitu:

1.

Variabel bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Variabel independen (bebas) merupakan variabel yang
menjelaskan atau mempengaruhi variabel yang lain.** Dalam
penelitian ini peneliti menjadikan pembelajaran daring mata pelajaran
PAI sebagai variable bebas (X).

Variabel terikat (Dependent variable)

Variabel dependen (tergantung) adalah variabel yang dijelaskan

atau yang dipengaruhi oleh variabel independen.®® Dalam penelitian ini

peneliti menjadikan minat belajar sebagai variable terikat (Y).

D. Indikator Penelitian

Eal A

Indikator dari pembelajaran daring mata pelajaran PAI yaitu:
Teknis

Proses pembelajaran

Dukungan

Sedangkan indikator dari minat belajar yaitu:

Perasaan senang

Perhatian

Ketertarikan

Keterlibatan peserta didik

°! Neni Hasnunidah, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Media Akademi, 2017), 34.
*2 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, 49.

% Ibid., 49.
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E. Populasi dan Sampel Penelitian

1.

Populasi

Populasi ialah keseluruhan obyek penelitian.* Dengan demikian
yang dimaksud dengan populasi dalam penelitian ini adalah subyek
yang sudah ditentukan oleh peneliti yakni seluruh peserta didik kelas
XI di SMA Negeri 1 Babat Lamongan yang berjumlah 421 peserta
didik.
Sampel

Sampel ialah wakil atau sebagian dari populasi yang diteliti.
Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa apabila subyek kurang dari
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi.” Dikarenakan jumlah peserta didik kelas XI lebih
dari 100, sehingga peneliti mengambil sampel sebanyak 10% dari 421
peserta didik yaitu sebanyak 81 peserta didik secara probability
sampling merupakan teknik sampling yang memberikan peluang yang

sama bagi setiap unsur (anggota) untuk dipilih menjadi anggota

sampel.*®
N
Dengan rumus:®’ n = ———
N(d)2 +1
N =421
421

"= 2102 +1
n = 80,8 maka dibulatkan menjadi 81
Di mana :
n = Sampel
N = Populasi
d = Derajat kebebasan 10% (0,1)

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 188.

% Ibid., 43.

% Lulup Endah Tripalupi & Kadek Rai Suwena, Statistika dilengkapi dengan Pengenalan Statistik
dalam Analisis SPSS (Yogyakarta: Graha IImu, 2014), 3.
% Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Suluh Media,

2018), 117.



Tabel 3.1 Data Jumlah Sampel Penelitian

No. Nama Jumlah Jumlah Sampel

Kelas Peserta didik | (10% Populasi)
1. | XIMIPA1 36 6
2. | XI MIPA 2 36 6
3. | XI MIPA 3 36 6
4. | XI MIPA 4 36 7
5. | XI MIPAS 34 7
6. | XI MIPA 6 35 7
7. | XI MIPA7 36 7
8. | XI MIPA 8 36 7
9. | XIIPS1 34 7
10. | XI'IPS 2 34 7
11. | XI'IPS 3 34 7
12. | X1'IPS 4 34 7
JUMLAH 421 81

F. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
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Instrumen penelitian merupakan pedoman tertulis tentang wawancara,

pengamatan, dan pertanyaan yang telah disiapkan untuk mendapatkan

informasi. Instrumen penelitian yang dibuat secara sistematis dan valid

menjadikan penelitian yang berkualitas.*®

Tabel 3.2 Instrumen Pengumpulan Data

Judul Variabel Indikator Sub Indikator Butir soal
Penelitian Penelitian
Pengaruh Pembelajaran | Teknis Teknis 1,2,3,4
pelaksanaan | daring mata Interaksi 5,6,7,8
pembelajaran | pelajaran Proses Tugas 9,10,11,12
daring mata | PAI (X) pembelajaran | Bahan ajar 13,14,15,16
Dukungan Sekolah 17,18,19

% Ovan & Andika Saputra, CAMI: Aplikasi Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
Berbasis Web (Takalar: Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2020), 1.
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pelajaran
PAI terhadap
minat belajar
peserta didik
kelas X1 di
SMA Negeri
1 Babat
Lamongan

Wali Murid

20,21,22

Minat belajar

(Y)

Perasaan
senang

Pendapat peserta
didik tentang
pembelajaran PAI

23,24

Kesan peserta didik
terhadap guru mata
pelajaran PAI

25,26

Perasaan peserta
didik selama
mengikuti
pembelajaran PAI

27,28

Perhatian

Perhatian saat
mengikuti
pembelajaran

29,30

Perhatian peserta
didik saat diskusi
pelajaran PAI

31,32

Ketertarikan

Rasa ingin tahu saat
mengikuti pelajaran

33,34

Penerimaan saat
diberi tugas

35,36

Keterlibatan
peserta didik

Kesadaran peserta

didik belajar dirumah

37,38

Pengukuran data penelitian menggunakan skala likert dapat digunakan

untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang tentang gejala atau

masalah yang dialaminya atau dalam masyarakat. Peneliti menggunakan

bentuk jawaban pertanyaan yang masuk dalam kategori:*

Tabel 3.3 Skor Penilaian

Pernyataan Positif Nilai
Sangat setuju SS 4
Setuju S 3
Tidak setuju TS 2
Sangat tidak setuju | STS| 1

Pernyataan Negatif Nilai
Sangat setuju SS 1
Setuju S 2
Tidak setuju TS 3
Sangat tidak setuju | STS 4

** Aziz Alimul Hidayat, Menyusun Instrumen Penelitian & Uji Validitas-Reliabilitas (Surabaya:
Health Books Publishing, 2021), 7-9.
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Interpretasi pembelajaran daring mata pelajaran PAI berdasarkan
persentase yaitu:
Angka :0-25% : Sangat tidak setuju (sangat tidak baik)
Angka :26-50% : Tidak setuju (tidak baik)
Angka :51-75% : Setuju (baik)
Angka :76-100% : Sangat Setuju (sangat baik)

Interpretasi minat belajar berdasarkan persentase yaitu:
Angka :0-25% : Sangat tidak setuju (rendah)
Angka :26-50% : Tidak setuju (sedang)

Angka :51-75% : Setuju (tinggi)
Angka :76-100% : Sangat Setuju (sangat tinggi)

Pengumpulan data yaitu suatu proses pengadaan data primer untuk
keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat
penting dalam metode ilmiah, karena pada umumnya data yang
dikumpulkan digunakan untuk menguji hipotesis yang dirumuskan. Data
dikumpulkan dengan instrumen yang telah di desain sebelumnya
menggunakan cara-cara tertentu.® Beberapa teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data diantaranya:

1.  Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang
menggunakan pengamatan terhadap subyek penelitian. Observasi
dilakukan untuk mengamati dan mencatat secara sistematis terhadap
gejala yang tampak pada suatu objek penelitian.'®*

Disini peneliti mengamati dan mencatat terkait pelaksanaan
pembelajaran daring antara guru dan peserta didik, sarana prasarana
penunjang yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran serta keadaan

guru dan peserta didik di SMA Negeri 1 Babat Lamongan.

1% Neni Hasnunidah, Metodologi Penelitian Pendidikan, 87.

1% 1hid., 102.
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Wawancara

Wawancara atau interview merupakan suatu bentuk komunikasi
verbal antara peneliti dengan responden untuk memperoleh informasi
tertentu. Peneliti menerima informasi tanpa membantah, mengecam,
menyetujui ataupun tidak menyetujui.*®

wawancara ini dilakukan dengan kepala sekolah, guru PAI kelas
X1, dan beberapa orang tua untuk mendapatkan informasi terkait data
tentang pengaruh pelaksanaan pembelajaran daring terhadap minat
belajar peserta didik kelas XI serta terkait SMA Negeri 1 Babat
Lamongan.
Angket

Angket adalah suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang
topik tertentu yang diberikan pada subyek, baik secara individual atau
kelompok untuk mendapatan informasi tertentu, contohnya preferensi,
keyakinan, minat, dan perilaku. Cara yang dapat digunakan untuk
menyatakan butir dan cara meresponnya yaitu dengan bentuk terbuka
dan tertutup, skala, daftar check, dan bentuk rangking.'®

Disini angket digunakan untuk mengetahui data terkait pengaruh
pelaksanaan pembelajaran daring terhadap minat belajar peserta didik
kelas X1 di SMA Negeri 1 Babat Lamongan. Pengisian angket melalui
google form, dalam menjawabnya responden tinggal memilih kolom
jawaban yang tersedia sesuai dengan yang diketahui.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik mengkaji dokumen atau arsip.
Bentuk dokumen sebagai bahan kajian dapat berupa foto, gambar, hasil
rekaman, dan surat yang keseluruhannya tersimpan di lembaga,

perusahaan, atau perseorangan. Perlunya mengkaji dokumen karena

102 Ipid., 100.
193 1hid., 89.
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dianggap mampu menjelaskan dan  membuktikan terhadap
permasalahan yang diangkat.*

Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk mengetahui
Pelaksanaan Pembelajaran daring mata pelajaran PAI terhadap minat
belajar peserta didik, situasi guru, peserta didik, dan orang tua, sarana
dan prasarana serta melengkapi struktur organisasi SMA Negeri 1

Babat Lamongan baik berupa rekaman, foto, dan persuratan.

Teknik Analisis Data
Setelah memperoleh data dari hasil observasi, wawancara, angket dan
dokumentasi terkumpul lengkap, selanjutnya data di uji kebenarannya
menggunakan rumus statistik melalui beberapa tahapan analisis sebagai
berikut:
1. Analisis Pendahuluan
Pada tahap pendahuluan ini data angket yang terkumpul di uji
validitasnya, reabilitas, dan normalitas data menggunakan aplikasi
SPSS versi 22.
2. Analisis Lanjut
Pada tahap ini analisis variabel-variabel penelitian disusun dalam
tabel distribusi frekuensi. Kemudian peneliti membuat kesimpulan
deskriptif berdasarkan hasil dari tabel distribusi frekuensi tentang
pelakasanaan pembelajaran daring mata pelajaran PAI dan minat
belajar peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Babat Lamongan.
3. Analisis Uji Hipotesis
Pada tahap analisis uji hipotesis ini dilakukan dengan
menggunakan rumus statistik. Teknik analisis yang digunakan yaitu
teknik analisis korelasional dan teknik analisis uji hipotesis
menggunakan analisis regresi satu predictor dengan bantuan aplikasi
SPSS versi 22.

104

Agus Setiawan, Metodologi Desain (Yogyakarta: Arttex, 2018), 43.
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Peneliti membuat interprestasi dari hasil analisis regresi linier
sederhana dengan skor deviasi yang telah diketahui dengan cara
membandingkan thiwung dengan tiape.

Regresi linier sederhana merupakan regresi yang memiliki satu
variabel dependen dan satu variabel independen. Model persamaan

regresi linier sederhana dengan rumus sebagai berikut:'%°

Y=a+bX

Y = subjek dalam variabel dependen yang diprediksi

a = harga Y ketika X = 0 (harga konstantan)

b = angka atau arah koefesien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang
didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah garis
naik, dan bila (-) arah garis turun

X = subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu

_ nIN-ENEY)
nEX)-(ZX)?

_ ZIv-bpEn)

n

_\/Zyz—aZy—ny
se =
n-—2

se
sb = oz
X
2 _\a”
X -
thit _b
itung = —

Selanjutnya mencari persamaan regresi dan t hitung dan

mengambil keputusan dengan membandingkan thiwung dengan tiapel.

105/, wiratna Sujarweni & Poly Endrayanto, Statistika untuk Penelitian (Yogyakarta: Graha limu,
2012), 83-84.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1.

Sejarah Singkat Berdirinya SMA Negeri 1 Babat Lamongan

Lahirnya Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Babat
Lamongan berdasarkan SK No. 0473/01/1983 Tahun 1983. Pada
awalnya SMA Negeri 1 Babat Lamongan menempati gedung milik
SMP Negeri 1 Babat yang beralamat di Jalan Raya Bedahan No. 1
sekitar 3 bulan. Kemudian pada bulan Desember 1983, SMA Negeri 1
Babat Lamongan pindah ke lokasi baru yang bertempat di Jalan
Sumowiharjo No. 1 Babat Lamongan. Di tempat inilah SMA Negeri 1
Babat Lamongan berkembang hingga sekarang.

Ditinjau dari kelembagaan SMA Negeri 1 Babat Lamogan
mempunyai tenaga akademik yang handal dalam pemikiran, memiliki
manajemen yang kokoh yang mampu menggerakkan seluruh potensi
untuk mengembangkan kreativitas civitas akademika, serta memiliki
kemampuan antisipatif masa depan dan proaktif. Di samping itu, SMA
Negeri 1 Babat Lamongan juga memiliki pemimpin yang mampu
mengakomodasikan seluruh potensi yang dimiliki menjadi kekuatan
penggerak lembaga secara menyeluruh. SMA Negeri 1 Babat
Lamongan telah mengalami berbagai pergantian masa kepemimpinan,

diantaranya yaitu:

a. Mokhammad Akasah, BA - Juli 1985 s.d Juni 1988

b. Sutiyono, BA : Juli 1988 s.d Oktober 1988
c. Drs. R. Bram Suhardjo : Juno 1989 s.d Juni 1992

d. Drs. Moh. Qosim - Juli 1992 s.d Juni 1997

e. Drs. H. Malik Abuhasan, M.M - Juli 1997 s.d Juni 2002

f. Drs. H. Abdul Madjid, M.M, M.Pd : Juli 2002 s.d Juni 2008

g. Drs. H. Khusnan MZ., M.M : Juli 2008 s.d Juni 2011

h. Drs. H. Muki, M.Pd : Juli 2011 s.d Agustus 2016

59
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i. Drs. Sofyan Hadi, M.Pd : Agustus 2016 s.d Agustus 2017
j. Drs. Sunardi, M.Si : Agutus 2017 s.d Sekarang

Dibawah kepemimpinan sepuluh orang di atas, SMA Negeri 1

Babat Lamongan menunjukkan peningkatan kualitasnya. SMA Negeri

1 Babat Lamongan berharap dengan semakin bertambahnya usia,

semakin mampu memberikan sumbangan terbaik bagi kemajuan
IPTEK yang didasari oleh kemantapan IMTAQ

Profil Sekolah'®
Nama Sekolah
Status

NPSN

Akreditasi Sekolah
a. Akreditasi

b. Tahun

c. No Sk

d. Tanggal SK
Nomor Telepon
E-mail

Website

Alamat
Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten
Provinsi

Kode Pos

Luas Tanah

Daya Listrik

Akses internet, sumber listrik

: SMA Negeri 1 Babat Lamongan
: Negeri
: 20506292

CA

: 2014

: 250/BAP-S/M/SK/X/2014
: 28-Oct-2014

: (0322) 451201

: smabalamongan@yahoo.co.id

: smanlbabatImg.sch.id
. JI. Sumowiharjo, No. 1
: Babat

: Babat

: Lamongan

: Jawa Timur

: 62271

: 3 M?

: 2,500

: Telkom Astinet, PLN

196 http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/523ba54d-6b4e-4e71-bce2-

91e20a5e0289 Di akses pada 17 April 2021


mailto:smabalamongan@yahoo.co.id
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/523ba54d-6b4e-4e71-bce2-91e20a5e0289
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/523ba54d-6b4e-4e71-bce2-91e20a5e0289
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3. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Babat Lamongan®®’

a. Visi

Unggul dalam prestasi, berkarakter, berbudaya lingkungan,

berwawasan global yang dilandasi iman dan takwa
b. Misi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Membina peserta didik unggul dalam prestasi akademis dan
non-akademis di taraf nasional maupun internasional.

Membina peserta didik unggul dalam perolehan nilai ujian
sekolah dan ujian nasional serta berhasil masuk perguruan
tinggi di dalam maupun luar negeri.

Membudayakan disiplin, toleransi, saling menghargali, percaya
diri sehinga terbentuk sikap peserta didik yang santun dan
berbudi pekerti luhur.

Mengembangkan semangat kebangsaan yang berakar pada
nilai-nilai  budaya bangsa dengan tetap  mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Menumbuhkembangkan budaya sekolah sehat dan peduli
lingkungan.

Melaksanakan  pembelajaran dan  penggunaan  bahasa
internasional.

Menumbuhkembangkan perilaku religius dalam diri peserta
didik sehingga dapat menghayati dan mengamalkan ajaran

agama yang dianutnya dalam segala aspek kehidupan.

4. Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan %
Tabel 4.1 Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan

NO. KETERANGAN JUMLAH
1. PNS 62
2. Guru Tidak Tetap 32
3. Pegawai Tidak Tetap 20

197 http://smanlbabatimg.sch.id/index.php/category/profil-sekolah/ Di akses pada 17 April 2021

198 Dokumen Sekolah SMA Negeri 1 Babat Lamongan tahun 2020/2021


http://sman1babatlmg.sch.id/index.php/category/profil-sekolah/
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4. Guru Ekstra 6
5 Guru KIR IPA & IPS 2

5. Data Peserta didik'®®
Tabel 4.2 Rekapitulasi Data Peserta didik SMA Negeri 1 Babat
Lamongan Tahun 2020/2021

1. |MIPA1 | 14 | 22 36 16 | 20 36 14 | 22 36
2. |MIPA2 | 14 | 22 36 16 | 20 36 16 | 20 36
3. |MIPA3 | 14 | 22 36 14 | 22 36 14 | 22 36
4. |MIPA4 | 13 | 21 34 14 | 22 36 15 | 19 34
5. | MIPAS5 | 13 | 23 36 14 | 20 34 14 | 22 36
6. | MIPAG | 14 | 21 35 15 | 20 35 15 | 21 36
7. | MIPA7 | 13 | 22 35 16 | 20 36 14 | 22 36
8. | MIPA8 | 15 | 21 36 14 | 22 36 12 | 23 35
9. |IPS1 20 | 16 36 16 | 18 34 18 | 18 36
10. | IPS 2 19 | 17 36 18 | 16 34 18 | 18 36
11. | IPS3 18 | 18 36 18 | 16 34 16 | 20 36
12. | IPS4 20 | 17 37 16 | 18 34 16 | 18 34
JUMLAH 187 | 242 | 429 | 187 | 234 | 421 | 182 | 245 | 427
JML TOTAL 1.277

1% 1bid

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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6. Sarana dan Prasarana®'’

Tabel 4.3 Data Sarana dan Prasarana Sekolah

1. | Ruang Kepala Sekolah 1
2. | Ruang Tata Usaha 1
3. | Ruang BK 1
4. | Lab. IPA 2
5. | Lab. Bahasa 2
6. | Lab. Komputer 5
7. | Ruang Perpustakaan 1
8. | Ruang Guru 1
9. | Ruang Kelas 36
10. | Ruang Osis 1
11. | Ruang Koperasi 1
12. | Ruang UKS 1
13. | Ruang Pertemuan 1
14. | Kamar Kecil Guru 2
15. | Kamar Kecil Peserta didik 16
16. | Gudang 2
17. | Lapangan Olahraga 1
18. | Musholla 1
26. | Parkir Mobil 1
27. | Parkir peserta didik 1

10 |bid

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



7. Struktur Organisasi
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STRUKTUR ORGANISASI SMA NEGERI 1 BABAT KAB. LAMONGAN TAHUN
PELAJARAN 2020/2021

KOMITE SEKOLAH

KEPALA SEKOLAH

EDI MULYONO, S.T

Drs. SUNARDI, M.Si
NIP. 19660315 199412 1 005

KEPALA TATA USAHA

MUTMAINAH, S.Pd
NIP. 19630502 198903 2 011

WAKA KURIKULUM

WAKA KESISWAAN

WAKA SARPRAS

SUNARYO, S.Pd
NIP. 197507080 200604 1 019

Hj. HENI HANI’AH, S.Ag
NIP. 19750201 200604 2 034

SA’ID, S.Pd
NIP. 19680524 200604 1 006

WAKA HUMAS

Drs. AGUS SUMARWAN
NIP. 19610821 199203 1 004

Ka. PERPUSTAKAAN

KOORD. LAB. KOMPUTER

KOORD. LAB. IPA

KOORD. LAB. BAHASA

Dra. MARSIH
NIP. 1968110 200801 2 015

AHMAD HANIF Z., S.Kom
NIP. 19820511 200902 1 006

MUZAHID, M.Pd
NIP.19650819 198811 1 004

Drs. NUR SALIM
NIP.19631117 199103 1007

WALI KELAS

GURU MAPEL

GURU BK

TENDIK

PESERTA DIDIK
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B. Hasil Analisis Data
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau sah tidaknya
suatu angket. Angket dikatakan valid jika pertanyaan pada angket
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh angket
tersebut.'! Data yang telah dihasilkan selanjutnya akan dianalisis
dengan bantuan SPSS 22. Hasil perhitungan rhiung kemudian
dibandingkan dengan ripel di mana df (degree of freedom) = n-2, df =
(81-2 = 79) dengan taraf signifikan 5%. Nilai reqpe Yaitu 0,1841,
apabila rapel < Mhing Maka item instrumen dinyatakan valid.*? Adapun

hasil uji validitas instrumen sebagai berikut.

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Variabel X

Item Pearson Correlation I tabel Keterangan
(rhitunq)
X.1 0,354 0,1841 Valid
X.2 0,393 0,1841 Valid
X.3 0,321 0,1841 Valid
X.4 0,523 0,1841 Valid
X.5 0,415 0,1841 Valid
X.6 0,427 0,1841 Valid
X.7 0,376 0,1841 Valid
X.8 0,064 0,1841 Tidak Valid
X.9 0,123 0,1841 Tidak Valid
X.10 0,286 0,1841 Valid
X.11 0,467 0,1841 Valid
X.12 0,144 0,1841 Tidak Valid
X.13 0,553 0,1841 Valid
X.14 0,228 0,1841 Valid
X.15 0.443 0,1841 Valid
X.16 0,400 0,1841 Valid
X.17 0,341 0,1841 Valid

111

89.
112'\/, Wiratna Sujarweni & Poly Endrayanto, Statistika Untuk Penelitian (Yogyakarta: Graha
limu, 2012), 177.

Danang Sunyoto, Uji Khi Kuadrat & Regresi untuk Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010),
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X.18 0,427 0,1841 Valid
X.19 0,575 0,1841 Valid
X.20 0,540 0,1841 Valid
X.21 0,493 0,1841 Valid
X.22 0,389 0,1841 Valid

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa item instrumen

variabel pembelajaran daring mata pelajaran PAI (X) jumlah awal 22

setelah divalidasi gugur 3 item tersisa 19 item.

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Variabel Y

Item Pearson Correlation Iabel Keterangan
(rhitunq)
Y.1 0,504 0,1841 Valid
Y.2 0,560 0,1841 Valid
Y.3 0,583 0,1841 Valid
Y.4 0,531 0,1841 Valid
Y.5 0,287 0,1841 Valid
Y.6 0,578 0,1841 Valid
Y.7 0,679 0,1841 Valid
Y.8 0,483 0,1841 Valid
Y.9 0,536 0,1841 Valid
Y.10 0,129 0,1841 Tidak Valid
Y.11 0,625 0,1841 Valid
Y.12 0,579 0,1841 Valid
Y.13 0,562 0,1841 Valid
Y.14 0,517 0,1841 Valid
Y.15 0,500 0,1841 Valid
Y.16 0,299 0,1841 Valid

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa item instrumen

variabel minat belajar peserta didik (Y) jumlah awal 16 setelah

divalidasi gugur 1 item tersisa 15 item. Selanjutnya item instrumen

yang valid digunakan untuk mengolah data.

Uji Reliabilitas

Butir pertanyaan dikatakan reliabel jika jawaban seseorang

terhadap pertanyaan yaitu konsisten. Pengukuran kehandalan butir

pertanyaan dengan sekali

menyebarkan angket pada responden,
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kemudian hasil skornya diukur korelasinya antara skor jawaban pada
butir pertanyaan yang sama dengan bantuan komputer program
Statistical program for society science (SPSS) versi 22 dengan fasilitas
Cronbach Alpha (a). Jika nilai cronbach alpha > 0,6 maka suatu
variabel dapat dikatakan reliabel.™®* Adapun hasil perhitungan
reliabilitas butir pertanyaan yang digunakan dapat dilihat pada tabel
4.6

Tabel 4.6 Hasil Uji Reabilitas Variabel X dan Y

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan

Pembelajaran Daring Mata 0,636 Reliabel
Pelajaran PAI
Minat Belajar Peserta didik 0,734 Reliabel

Berdasarkan hasil perhitungan reabilitas di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa instrumen variabel pembelajaran daring mata
pelajaran PAI (X) dan minat belajar peserta didik (Y) > 0,6 yaitu

reliabel untuk digunakan dalam penelitian.

Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data menggunakan uji

kolmogorov smirnov.

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas variabel X & Y

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 81
Mean .0000000

a,b
Normal Parameters Std. Deviation 4.61020574
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Absolute .056
E)/Ii?fsérgﬁ(t;zme Positive .056
Negative -.043
Test Statistic .056
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

Dasar pengambilan keputusan:
Jika nilai Signifikansi > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal
Jika nilai signifikansi < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi
secara normal

Berdasarkan data tabel di atas, diperoleh nilai sig. (2 tailed)
sebesar 0,2. Oleh karena nilai signifikansi 0,2 > 0,05 maka dapat

disimpukan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

C. Pelaksanaan Pembelajaran Daring Mata Pelajaran PAIl pada Peserta
didik Kelas XI di SMA Negeri 1 Babat Lamongan
Hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah, guru PAI kelas
XI dan juga dengan beberapa wali murid kelas XI bahwasanya pelaksanaan
pembelajaran daring di SMA Negeri 1 Babat Lamongan yaitu pembelajaran
dilaksanakan  melalui  aplikasi e-learning  Sekolah. Pembelajaran
dilaksanakan sesuai dengan jadwal dan jam pelajaran sekolah. Di mana
setiap guru membuat video pembelajaran, memberikan materi pelajaran,
tugas, ulangan harian atau semester hingga absensi lewat e-learning.
Sebelum guru memasukkan materi di e-learning, semua guru wajib
memasukkan perangkat pembelajaran di e-learning terlebih dahulu,
dikarenakan fitur memasukkan materi tidak bisa digunakan jika perangkat
pembelajaran belum di upload. Kemudian setiap guru membuat video
pembelajaran yang direkam oleh tim IT, dan di edit oleh tim IT. Setelah di
edit, video pembelajaran di upload di Youtube SMA Negeri 1 Babat
Lamongan. Setelah itu semua guru menyalin link masing-masing di Youtube
sekolah dan link tersebut dimasukkan ke e-learning sekolah agar peserta

didik bisa melihat video tersebut di akun e-learning. Apabila peserta didik
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mengalami kesulitan memahami materi saat pembelajaran daring pada
aplikasi e-learning peserta didik dapat menanyakan kepada guru mata
pelajaran melalui aplikasi google classroom, telegram, dan WhatsApp.

Pak Waliyul*** sebagai guru mata pelajaran PAl mengatakan bahwa
pembelajaran daring dapat dikatakan lancar karena adanya aplikasi e-
learning. Setiap guru mempunyai link untuk menyampaikan materi dan
membuat video pembelajaran. Di samping itu pembuatan video dibantu oleh
petugas bagian syuting.

Dengan dilaksanakannya pembelajaran daring terdapat beberapa
kendala baik dari peserta didik ataupun guru, menurut bapak Sunardi**® di
antara kendala yang dirasakan peserta didik yaitu terbatasnya jaringan
internet bagi yang rumahnya di desa ditambah lagi subsidi kuota internet
dari kementerian terkadang tidak bisa digunakan secara maksimal. Di
samping itu guru kesulitan mengontrol peserta didik ketika pembelajaran
dilakukan secara daring apalagi dalam pendidikan karakter kurang mengena.
Guru juga sulit membimbing peserta didik serta memberikan contoh kepada
peserta didik. Selain itu pembelajaran daring juga merupakan hal yang baru,
tidak semua guru sadar dengan teknologi terutama bagi bapak/ibu guru yang
sudah sepuh beberapa gaptek teknologi sehingga membutuhkan
pendamping.

Selain itu, Pak Supriyadi*'® sebagai guru mata pelajaran PAI
mengatakan bahwa kendala dari dilaksanakannya pembelajaran daring yaitu
kurangnya chemistry dengan anak dan kurangnya interaksi. Kendala lainnya
menurut pak waliyul dari dilaksanakannya pembelajaran daring anak tidak
sebegitu faham dengan materi yang dimaksud oleh karena itu adanya video
pembelajaran untuk lebih memahamkan peserta didik. Selain itu

pembelajaran PAI secara daring membuat wawasan murid tidak luas karena

14 Waliyul Amri, Guru PAI kelas XI SMA Negeri 1 Babat Lamongan, wawancara pribadi,
Lamongan, 23 Februari 2021.
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hanya mengacu pada buku paket maka dari itu guru harus pandai
menjabarkan materi.

Dari kendala di atas, Menurut pak Kholil**’

salah satu guru mata
pelajaran PAI, pembelajaran daring juga memiliki banyak kekurangan
daripada kelebihannya. Akan tetapi dengan adanya pembelajaran daring
terdapat dampak positif bahwasanya hal ini memicu para peserta didik untuk
lebih kreatif, melek teknologi sejalan dengan zaman modern, dapat pula
memacu para peserta didik untuk bereksplorasi belajar dari media-media
atau sumber belajar yang lain agar tidak terlalu mengandalkan guru saja.
Kelebihan yang lain dari pembelajaran daring yaitu guru-guru selalu update
teknologi sehingga tidak terlalu gaptek teknologi, selanjutnya berangkat dari
sini juga guru mengetahui ternyata banyak warna sistem pembelajaran
bukan hanya melalui tatap muka, alternatif lain agar kelas tidak
membosankan sesekali ada zoom meeting sebagai variasi pembelajaran.
Sedangkan kekurangan pembelajaran daring menurut pak waliyul yaitu
pembelajaran kurang efektif karena pendidik tidak bisa mengontrol anak,
selain itu fail materi yang dikirim guru kepada peserta didik terkadang hanya
dibuka tapi tidak diperhatikan. Untuk penugasan dikirim melalui e-learning,
didalamnya guru dapat mengecek berapa kali peserta didik sudah membaca
materi, pernah membuka atau tidak. Terkadang terdapat peserta didik yang
mengumpulkan tugas tapi tidak membuka materi sehingga guru
menyimpulkan bahwasanya peserta didik tersebut mencontek teman yang
lain. Melalui aplikasi e-learning guru mengetahui siapa yang mengikuti e-
learning dan yang tidak. Menambahi hal tersebut, menurut bapak kepala
sekolah kekurangannya pembelajaran tidak maksimal karena pasti ada yang
dikorbankan. Selain itu pak kholil menambahkan bahwa kekurangannya
yaitu membuat guru tidak mengetahui kecerdasan visual dari pembelajaran
daring. Seperti halnya bila guru membuat video pembelajaran di youtube

dan menyuruh peserta didik untuk melihat kemudian diminta untuk
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mengumpulkan tugas sebagian besar jawaban dari para peserta didik hampir
sama. Selain itu guru juga harus bisa memahami situasi atau kondisi dari
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran daring di e-learning sekolah
yakni bila tidak mengikuti daring apa yang menjadi penyebabnya entah
peserta didik tidak mempunyai smartphone, kuota internet atau jaringan
hingga masalah ekonomi.

Namun, ada juga peserta didik yang tidak melihat e-learning
menghubungi guru mata pelajaran PAI baik melalui WhatsApp atau
Telegram untuk meminta maaf bahwasanya ia tidak bisa mengikuti e-
learning dan mau mengerjakan tugas meskipun tenggat waktu pengumpulan
sudah terlewat jauh. Guru memaklumi hal ini setidaknya ia mempunyai
1’tikad baik untuk meminta maaf dan sudah berusaha untuk tidak tertinggal
dengan teman yang lain.

Hal lainnya menurut tanggapan wali murid**®

pembelajaran daring
kurang efektif, anak lebih banyak menggunakan smartphone untuk bermain
game daripada mengerjakan tugas. Selain itu menurut wali murid yang
lain*® pembelajaran daring membuat anak tidak terlalu memperhatikan
pelajaran cenderung seenaknya sendiri. Wali murid juga memberikan
fasilitas untuk belajar seperti smartphone/laptop hingga kuota internet
bahkan ada yang di les kan di ruang guru. Meskipun wali murid tidak secara
langsung mendampingi saat pembelajaran daring namun wali murid juga
tetap mengontrol anak untuk belajar dan mengerjakan tugas serta
memberikan motivasi supaya semangat belajar tidak hilang.

Adapun kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1 Babat Lamongan
diantaranya yaitu sholat dhuhur berjamaah, sholat Jum’at, infaq Jum’at,
tadarus jam 0, dzikir asmaul husna, santunan yatim/dhuafa, pesantren
kilat/Ramadhan, malam bina iman dan tagwa, nuzulul Qur’an, maulid Nabi,

memperingati tahun baru Hijriyah, isra’ mi’raj, banjari, KIK, takmir masjid
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Ashabul Kahfi, pengelolaan zakat, silaturahim Idul Fitri, halal bi halal,
takbir Idul Adha, sholat Idul Adha, qurban, khotmil Qur’an, tadabbur alam,
istighosah serta kompetensi keagamaan seperti hadrah, debat PAI, busana
islami, MTQ, pidato islami, dan festival banjari.'?°

Selanjutnya data kuesioner yang terkumpul disajikan ke dalam tabel
distribusi frekuensi sebagai berikut.

Tabel 4.8 Analisis Deskriptif X.1 Saya sudah mempunyai
smartphone/laptop untuk mengikuti pembelajaran daring

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 19 23,5%
Setuju 55 67,9%
Tidak Setuju 7 8,6%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 81 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju sebanyak 19 responden (23,5%), menjawab setuju sebanyak 55
responden (67,9%), menjawab tidak setuju sebanyak 7 responden (8,6%),
dan jawaban sangat tidak setuju O responden (0%). Untuk melaksanakan
pembelajaran daring dibutuhkan smartphone/laptop, hampir seluruh peserta
didik memiliki dan tentunya dapat mengikuti pembelajaran daring mata
pelajaran PAI. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh peserta
didik sudah mempunyai smartphone/laptop untuk mengikuti pembelajaran

daring.

Tabel 4.9 Analisis Deskriptif X.2 Saya kesulitan melaksanakan
pembelajaran daring karena keterbatasan akses jaringan internet

didaerah saya

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 6 7,4%

2% Dokumen Osis SMA Negeri 1 Babat Lamongan Tahun 2019/2020
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Setuju 34 42%

Tidak Setuju 25 30,9%
Sangat Tidak Setuju 16 19,8%
Total 81 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju sebanyak 6 responden (7,4%), menjawab setuju sebanyak 34
responden (42%), menjawab tidak setuju sebanyak 25 responden (30,9%),
dan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 16 responden (19,8%). Maka
dapat disimpulkan bahwa sebagian peserta didik kesulitan melaksanakan
pembelajaran daring karena keterbatasan akses jaringan internet di daerah
yang bertempat dipedesaan dan sebagian peserta didik tidak mengalami
kendala jaringan internet dalam melaksanakan pembelajaran daring karena

bertempat tinggal diperkotaan.

Tabel 4.10 Analisis Deskriptif X.3 Saya mahir menggunakan internet

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 4 4,9%
Setuju 54 66,7%
Tidak Setuju 22 27,2%
Sangat Tidak Setuju 1 1,2%
Total 81 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju sebanyak 4 responden (4,9%), menjawab setuju sebanyak 54
responden (66,7%), menjawab tidak setuju sebanyak 22 responden (27,2%),
dan jawaban sangat tidak setuju 1 responden (1,2%). Maka dapat
disimpulkan bahwa lebih dari sebagian peserta didik telah mahir

menggunakan internet



74

Tabel 4.11 Analisis Deskriptif X.4 Saya memahami tentang cara

mengakses pembelajaran daring

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 10 13,6%
Setuju 60 74,1%
Tidak Setuju 11 13,6%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 81 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju sebanyak 10 responden (13,6%), menjawab setuju sebanyak 60
responden (74,1%), menjawab tidak setuju sebanyak 10 responden (13,6%),
dan jawaban sangat tidak setuju O responden (0%). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hampir seluruh peserta didik telah memahami

bagaimana cara mengakses pembelajaran daring.

Tabel 4.12 Analisis Deskriptif X.5 Saya senang dengan pembelajaran
daring karena memberikan kemudahan belajar terutama pada

pelajaran PAI

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 6,2%
Setuju 50 61,7%
Tidak Setuju 23 28,4%
Sangat Tidak Setuju 3 3,7%
Total 81 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju sebanyak 5 responden (6,2%), menjawab setuju sebanyak 50
responden (61,7%), menjawab tidak setuju sebanyak 23 responden (28,4%),
dan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 3 responden (3,7%). Maka dapat
disimpulkan bahwa lebih dari sebagian peserta didik senang dengan

pembelajaran daring karena dirasa memberikan kemudahan belajar terutama
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pada pelajaran PAI meskipun pembelajaran daring merupakan hal yang baru

dalam praktek pembelajaran.

Tabel 4.13 Analisis Deskriptif X.6 Komunikasi antara guru dan teman

berjalan dengan baik meskipun pembelajaran PAI dilakukan secara

daring
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 2 2,5%
Setuju 35 43,2%
Tidak Setuju 35 43,2%
Sangat Tidak Setuju 9 11,1%
Total 81 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju sebanyak 2 responden (2,5%), menjawab setuju sebanyak 35
responden (43,2%), menjawab tidak setuju sebanyak 35 responden (43,2%),
dan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 9 responden (11,1%). Maka dapat
disimpulkan bahwa lebih dari sebagian peserta didik antara guru dan teman
dalam hal komunikasi menurun dengan dilakukannya pembelajaran PAI

secara daring dikarenakan kurangnya interaksi

Tabel 4.14 Analisis Deskriptif X.7 Saya bisa memahami materi PAI

melalui diskusi

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 6,2%
Setuju 56 69,1%
Tidak Setuju 20 24,7%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 81 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat

setuju sebanyak 5 responden (6,2%), menjawab setuju sebanyak 56
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responden (69,1%), menjawab tidak setuju sebanyak 20 responden (24,7%),
dan jawaban sangat tidak setuju O responden (0%). Maka dapat disimpulkan
bahwa lebih dari sebagian peserta didik bisa memahami materi PAI melalui
diskusi dikarenakan dengan berdiskusi mereka dapat menyelaraskan
persepsi sehingga dapat memahami materi PAI dengan baik dan sesuai

konsep materi.

Tabel 4.15 Analisis Deskriptif X.8 Saya mengerjakan tugas mata
pelajaran PAI secara mandiri

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 11 13,6%
Setuju 52 64,2%
Tidak Setuju 17 21%
Sangat Tidak Setuju 1 1,2%
Total 81 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju sebanyak 11 responden (13,6%), menjawab setuju sebanyak 52
responden (64,2%), menjawab tidak setuju sebanyak 17 responden (21%),
dan jawaban sangat tidak setuju 1 responden (1,2%). Maka dapat
disimpulkan bahwa lebih dari sebagian peserta didik bisa mengerjakan tugas

mata pelajaran PAI secara mandiri.

Tabel 4.16 Analisis Deskriptif X.9 Saya bisa memahami materi PAI

sehingga saya mengerjakan tugas tersebut dengan maksimal

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 9 11,1%
Setuju 59 72,8%
Tidak Setuju 13 16%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 81 100%
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju sebanyak 9 responden (11,1%), menjawab setuju sebanyak 59
responden (72,8%), menjawab tidak setuju sebanyak 13 responden (16%),
dan jawaban sangat tidak setuju O responden (0%). Jadi dapat disimpulkan
bahwa hampir seluruh peserta didik bisa memahami materi PAI sehingga
mereka dapat mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan maksimal.

Tabel 4.17 Analisis Deskriptif X.10 Saya selalu mempelajari bahan ajar
PAI yang dikirimkan guru

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 7 8,6%
Setuju 50 61,7%
Tidak Setuju 23 28,4%
Sangat Tidak Setuju 1 1,2%
Total 81 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju sebanyak 7 responden (8,6%), menjawab setuju sebanyak 50
responden (61,7%), menjawab tidak setuju sebanyak 23 responden (28,4%),
dan jawaban sangat tidak setuju 1 responden (1,2%). Maka dapat
disimpulkan bahwa lebih dari sebagian peserta didik selalu mempelajari

bahan ajar PAI yang telah dikirimkan guru.

Tabel 4.18 Analisis Deskriptif X.11 Saya sudah membaca bahan ajar

PAI namun tidak memahami materi yang diberikan

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 0 0%
Setuju 30 37%
Tidak Setuju 42 51,9%
Sangat Tidak Setuju 9 11,1%
Total 81 100%
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju O responden (0%), menjawab setuju sebanyak 30 responden (37%),
menjawab tidak setuju sebanyak 42 responden (51,9%), dan jawaban sangat
tidak setuju sebanyak 9 responden (11,1%). Maka dapat disimpulkan bahwa
lebih dari sebagian peserta didik setelah membaca atau mempelajari bahan
ajar PAI yang dikirimkan oleh guru mereka bisa memahami materi PAI

dengan baik.

Tabel 4.19 Analisis Deskriptif X.12 Saya lebih memahami bahan ajar

PAI berupa video pembelajaran yang dibuat oleh guru saya sendiri

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 1 1,2%
Setuju 35 43,2%
Tidak Setuju 37 45,7%
Sangat Tidak Setuju 8 9,9%
Total 81 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju 1 responden (1,2%), menjawab setuju sebanyak 35 responden
(43,2%), menjawab tidak setuju sebanyak 37 responden (45,7%), dan
jawaban sangat tidak setuju sebanyak 8 responden (9,9%). Maka dapat
disimpulkan bahwa lebih dari sebagian peserta didik dapat memahami bahan
ajar PAI berupa video pembelajaran yang dibuat oleh guru mata pelajaran
sendiri maupun guru yang lain. Adanya video pembelajaran agar dapat lebih

memahamkan peserta didik yaitu materi bukan hanya dalam bentuk pdf.

Tabel 4.20 Analisis Deskriptif X.13 Saya memahami pembelajaran
daring mata pelajaran PAI dengan baik karena konten belajar yang

diberikan guru menarik dan bervariasi

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 3 3,7%
Setuju 49 60,5%
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Tidak Setuju 23 28,4%
Sangat Tidak Setuju 6 7,4%
Total 81 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju sebanyak 3 responden (3,7%), menjawab setuju sebanyak 49
responden (60,5%), menjawab tidak setuju sebanyak 23 responden (28,4%),
dan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 6 responden (7,4%). Maka dapat
disimpulkan bahwa lebih dari sebagian peserta didik dapat memahami
pembelajaran daring mata pelajaran PAI dengan baik karena konten belajar
yang dibuat guru menarik dan bervariasi. Disinilah pentingnya desain
pembelajaran agar peserta didik tertarik untuk belajar.

Tabel 4.21 Analisis Deskriptif X.14 Sekolah memberikan fasilitas

kepada peserta didik untuk pembelajaran daring (seperti kuota

internet)

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 7 8,6%
Setuju 46 56,8%
Tidak Setuju 15 18,5%
Sangat Tidak Setuju 13 16%
Total 81 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju sebanyak 7 responden (8,6%), menjawab setuju sebanyak 46
responden (56,8%), menjawab tidak setuju sebanyak 15 responden (18,5%),
dan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 13 responden (16%). Maka dapat
disimpulkan bahwa lebih dari sebagian peserta didik mendapatkan kuota

belajar daring dari sekolah.
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Tabel 4.22 Analisis Deskriptif X.15 Sekolah telah memiliki sistem

pembelajaran berbasis daring

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 21 25,9%
Setuju 52 64,2%
Tidak Setuju 7 8,6%
Sangat Tidak Setuju 1 1,2%
Total 81 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju sebanyak 21 responden (25,9%), menjawab setuju sebanyak 52
responden (64,2%), menjawab tidak setuju sebanyak 7 responden (8,6%),
dan jawaban sangat tidak setuju 1 responden (1,2%). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hampir seluruh peserta didik setuju bahwasanya sekolah
telah memiliki sistem pembelajaran berbasis daring. Dengan demikian
sekolah tidak tertinggal dengan sekolah yang lain, sekolah tetap bisa
melaksanakan pembelajaran secara daring terutama pada mata pelajaran PAI

melalui aplikasi e-learning.

Tabel 4.23 Analisis Deskriptif X.16 Sekolah memberikan pelatihan

tentang pembelajaran daring

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 9 11,1%
Setuju 53 65,4%
Tidak Setuju 9 11,1%
Sangat Tidak Setuju 10 12,3%
Total 81 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju sebanyak 9 responden (11,1%), menjawab setuju sebanyak 53
responden (65,4%), menjawab tidak setuju sebanyak 9 responden (11,1%),
dan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 10 responden (12,3%). Maka
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dapat disimpulkan bahwa lebih dari sebagian peserta didik telah mengetahui

atau mengikuti pelatihan dari sekolah untuk pembelajaran daring.

Tabel 4.24 Analisis Deskriptif X.17 Wali murid memberikan fasilitas

kepada saya untuk mengikuti pembelajaran daring mata pelajaran PAI

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 10 12,3%
Setuju 54 66,7%
Tidak Setuju 14 17,3%
Sangat Tidak Setuju 3 3,7%
Total 81 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju sebanyak 10 responden (12,3%), menjawab setuju sebanyak 54
responden (66,7%), menjawab tidak setuju sebanyak 14 responden (17,3%),
dan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 3 responden (3,7%). Maka dapat
disimpulkan bahwa lebih dari sebagian peserta didik mendapatkan fasilitas
untuk mengikuti pembelajaran daring mata pelajaran PAI dari wali

muridnya.

Tabel 4.25 Analisis Deskriptif X.18 Wali murid ikut serta dalam

membantu saya mengikuti pembelajaran daring mata pelajaran PAI

Pernyataan Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 3 3,7%
Setuju 37 45,7%
Tidak Setuju 29 35,8%
Sangat Tidak Setuju 12 14,8%
Total 81 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju sebanyak 3 responden (3,7%), menjawab setuju sebanyak 37

responden (45,7%), menjawab tidak setuju sebanyak 29 responden (35,8%),
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dan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 12 responden (14,8%). Maka
dapat disimpulkan bahwa sebagian peserta didik dibantu oleh wali murid
dalam melaksanakan pembelajaran daring mata pelajaran PAL.

Tabel 4.26 Analisis Deskriptif X.19 Wali murid memberikan laporan
kepada guru tentang aktivitas saya dalam pembelajaran daring mata
pelajaran PAI

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 0 0%
Setuju 27 33,3%
Tidak Setuju 35 43,2%
Sangat Tidak Setuju 19 23,5%
Total 81 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju 0 responden (0%), menjawab setuju sebanyak 27 responden (33,3%),
menjawab tidak setuju sebanyak 35 responden (43,2%), dan jawaban sangat
tidak setuju sebanyak 19 responden (23,5%). Maka dapat disimpulkan
bahwa kurang dari sebagian wali murid peserta didik yang memberikan
laporan kepada guru tentang aktivitas selama pembelajaran daring mata

pelajaran PAI.

Tabel 4.27 Analisis Deskriptif Variabel X

Pertanyaan N Skor Mean | Persentase | Keterangan
X.1 81 255 315 78.70% Sangat Baik
X.2 81 | 213 2.63 65.74% Baik
X.3 81 223 2.75 68.83% Baik
X.4 81 242 2.99 74.69% Baik
X.5 81 | 219 2.70 67.59% Baik
X.6 81 192 2.37 59.26% Baik
X7 81 228 2.81 70.37% Baik
X.8 81 235 2.90 72.53% Baik
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X.9 81 239 2.95 73.77% Baik
X.10 81 225 2.78 69.44% Baik
X.11 81 222 2.74 68.52% Baik
X.12 81 191 2.36 58.95% Baik
X.13 81 211 2.60 65.12% Baik
X.14 81 209 2.58 64.51% Baik
X.15 81 255 3.15 78.70% Sangat Baik
X.16 81 223 2.75 68.83% Baik
X.17 81 233 2.88 71.91% Baik
X.18 81 193 2.38 59.57% Baik
X.19 81 170 2.10 52.47% Baik
Rata-rata Persentase 2,71 67,87% Baik

Berdasarkan tabel 4.27 di atas, dapat diketahui bahwa variabel
pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran PAI (X) memiliki nilai
mean 2,71 dengan nilai rata-rata persentase sebesar 67,87% yang mana
termasuk dalam kategori baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran daring mata pelajaran PAI peserta didik kelas XI di SMA

Negeri 1 Babat Lamongan termasuk dalam kategori baik.

Minat Belajar Peserta didik Kelas XI di SMA Negeri 1 Babat
Lamongan

Minat belajar setiap anak berbeda-beda, dari hasil wawancara terdapat
kelas yang minat belajaranya bagus hingga ada yang minat belajarnya
kurang. Menurut pak waliyul Minat belajar peserta didik bagus karena
mayoritas peserta didik beragama Islam, bila guru menerangkan dengan
enjoy dan bercerita dapat membuat anak-anak semangat. Tentunya guru
tidak hanya menerangkan dari buku paket karena akan membuat peserta
didik merasa jenuh. Menambabhi di atas, menurut bapak kepala sekolah kelas
XI merupakan masa transisi, peserta didik pada usia saat ini itu labil maka
seringkali timbul masalah, sudah kenal lawan jenis dan saat tatap muka

sudah mengenal bolos kelas. Hal ini pengaruhnya sudah banyak maka guru
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harus lebih intens mengendalikan peserta didik dan memberikan motivasi
kepada peserta didik, oleh karena itu biasanya kelas XI diberikan wali kelas
yang lebih ekstra agar bisa lebih dekat dengan anak.

Sedangkan minat belajar peserta didik pada kelas pak kholil sangat
kurang. Bila dilihat di e-learning absensi tidak sepenuhnya real 100%,
alasannya bisa jadi peserta didik masuk di e-learning melihat materi sekilas
atau memang benar-benar membaca materi. selanjutnya interaksi dengan
orang lain kurang sehingga motivasinya juga kurang atau kurang
mengenalnya peserta didik terhadap guru juga menjadi penyebab minat
belajar peserta didik rendah. Jika dilihat saat peserta didik mengumpulkan
tugas, tanggung jawab untuk mengumpulkan itu ada meskipun jawaban
sama dengan temannya namun usaha untuk bisa itu tidak ada inilah bentuk
kurangnya minat belajar peserta didik. Pak Supriyadi juga menambahi
bahwa minat belajar peserta didik tidak jauh berbeda dengan tatap muka 50
50. Pada saat daring tidak semua peserta didik mengumpulkan tugas dengan
alasan “tidak ada kuota, tidak tau pak, banyak tugas pak” sehingga guru
jarang memberikan tugas kepada anak-anak. Oleh karena itu salah satu
upaya untuk meningkatkan minat peserta didik masing-masing guru punya
trik tersendiri, seperti memberi tugas dengan tenggat waktu dikumpulkan di
ketua kelas tujuannya agar saling berinteraksi karena selama daring mereka
tidak bertemu. Selain itu meskipun daring praktek harus ada, hafalan melalui
video call atau tatap muka dengan berpakaian bebas, bisa juga mengirim
video dengan mata ditutup.

Kemudian data kuesioner yang terkumpul disajikan ke dalam tabel

distribusi frekuensi sebagai berikut.

Tabel 4.28 Analisis Deskriptif Y.1 Saya senang mengikuti pelajaran PAI

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 14 17,3%
Setuju 60 74,1%
Tidak Setuju 7 8,6%
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Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 81 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju sebanyak 14 responden (17,3%), menjawab setuju sebanyak 60
responden (74,1%), menjawab tidak setuju sebanyak 7 responden (8,6%),
dan jawaban sangat tidak setuju O responden (0%). Maka dapat disimpulkan
bahwa hampir seluruh peserta didik senang mengikuti pembelajaran mata
pelajaran PAI.

Tabel 4.29 Analisis Deskriptif Y.2 Saya merasa bosan ketika pelajaran

PAI
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 0 0%
Setuju 6 7,4%
Tidak Setuju 44 54,3%
Sangat Tidak Setuju 31 38,3%
Total 81 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju O responden (0%), menjawab setuju sebanyak 6 responden (7,4%),
menjawab tidak setuju sebanyak 44 responden (54,3%), dan jawaban sangat
tidak setuju sebanyak 31 responden (38,3%). Maka dapat disimpulkan
bahwa hampir seluruh peserta didik suka/tidak bosan ketika pelajaran PAL.

Tabel 4.30 Analisis Deskriptif Y.3 Saya bersemangat mengikuti kelas

mata pelajaran PAI karena guru mengajar dengan menyenangkan

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 11 13,6%
Setuju 58 71,6%
Tidak Setuju 12 14.8%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
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Total 81 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju sebanyak 11 responden (13,6%), menjawab setuju sebanyak 58
responden (71,6%), menjawab tidak setuju sebanyak 12 responden (14,8 %),
dan jawaban sangat tidak setuju O responden (0%). Maka dapat disimpulkan
bahwa hampir seluruh peserta didik bersemangat mengikuti kelas mata
pelajaran PAI karena guru mengajar dengan menyenangkan.

Tabel 4.31 Analisis Deskriptif Y.4 Guru mengajar dengan monoton

sehingga saya malas belajar

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 1 1,2%
Setuju 13 16%
Tidak Setuju 40 49,4%
Sangat Tidak Setuju 27 33,3%
Total 81 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju 1 responden (1,2%), menjawab setuju sebanyak 13 responden (16%),
menjawab tidak setuju sebanyak 40 responden (49,4 %), dan jawaban sangat
tidak setuju 27 responden (33,3%). Jadi dapat disimpulkan bahwa hampir
seluruh peserta didik bersemangat belajar karena guru tidak monoton dalam

mengajar.

Tabel 4.32 Analisis Deskriptif Y.5 Saya kesulitan dalam mempelajari

mata pelajaran PAI karena banyak hafalan ayat Al-Qur’an ataupun

Hadits
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 4 4,9%
Setuju 19 23,5%
Tidak Setuju 43 53,1%
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Sangat Tidak Setuju 15 18,5%
Total 81 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju sebanyak 4 responden (4,9%), menjawab setuju sebanyak 19
responden (23,5%), menjawab tidak setuju sebanyak 43 responden (53,1 %),
dan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 15 responden (18,5%). Maka
dapat disimpulkan bahwa lebih dari sebagian peserta didik tidak mengalami
kesulitan dalam mempelajari mata pelajaran PAI meskipun terdapat banyak
hafalan ayat Al-Qur’an ataupun Hadits.

Tabel 4.33 Analisis Deskriptif Y.6 Saya senang mempelajari mata
pelajaran PAI karena terdapat banyak kegunaan dalam kehidupan

sehari-hari
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 27 33,3%
Setuju 52 64,2%
Tidak Setuju 2 2,5%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 81 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju sebanyak 27 responden (33,3%), menjawab setuju sebanyak 52
responden (64,2%), menjawab tidak setuju sebanyak 2 responden (2,5 %),
dan jawaban sangat tidak setuju O responden (0%). Maka dapat disimpulkan
bahwa hampir seluruh peserta didik senang mempelajari mata pelajaran PAI

karena memiliki banyak kegunaan dalam kehidupan sehari-hari.
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Tabel 4.34 Analisis Deskriptif Y.7 Saya memperhatikan guru

menjelaskan materi pelajaran PAI

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 17 21%
Setuju 60 74,1%
Tidak Setuju 4 4,9%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 81 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju sebanyak 17 responden (21%), menjawab setuju sebanyak 60
responden (74,1%), menjawab tidak setuju sebanyak 4 responden (4,9 %),
dan jawaban sangat tidak setuju O responden (0%). Maka dapat disimpulkan
bahwa hampir seluruh peserta didik memperhatikan penjelasan guru terkait

materi pelajaran PAL.

Tabel 4.35 Analisis Deskriptif Y.8 Saya mencatat materi yang

disampaikan oleh guru

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 9 11,1%
Setuju 45 55,6%
Tidak Setuju 26 32,1%
Sangat Tidak Setuju 1 1,2%
Total 81 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju sebanyak 9 responden (11,1%), menjawab setuju sebanyak 45
responden (55,6%), menjawab tidak setuju sebanyak 26 responden (32,1%),
dan jawaban sangat tidak setuju 1 responden (1,2%). Maka dapat
disimpulkan bahwa lebih dari sebagian peserta didik mencatat materi yang

telah disampaikan guru.
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Tabel 4.36 Analisis Deskriptif Y.9 Saya aktif dalam diskusi dengan

teman terkait materi pembelajaran

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 7 8,6%
Setuju 58 71,6%
Tidak Setuju 15 18,5%
Sangat Tidak Setuju 1 1,2%
Total 81 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju sebanyak 7 responden (8,6%), menjawab setuju sebanyak 58
responden (71,6%), menjawab tidak setuju sebanyak 15 responden (18,5%),
dan jawaban sangat tidak setuju 1 responden (1,2%). Maka dapat
disimpulkan bahwa lebih dari sebagian peserta didik aktif diskusi dengan

teman terkait materi pembelajaran.

Tabel 4.37 Analisis Deskriptif Y.10 Saya bertanya kepada guru apabila
terdapat materi PAI yang belum saya Fahami

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 7 8,6%
Setuju 55 67,9%
Tidak Setuju 16 19,8%
Sangat Tidak Setuju 3 3,7%
Total 81 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju sebanyak 7 responden (8,6%), menjawab setuju sebanyak 55
responden (67,9%), menjawab tidak setuju sebanyak 16 responden (2,5%),
dan jawaban sangat tidak setuju O responden (0%). Maka dapat disimpulkan
bahwa lebih dari sebagian peserta ddik bertanya kepada pendidik bila

terdapat materi PAI yang belum dipahami.
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Tabel 4.38 Analisis Deskriptif Y.11 Saya lebih suka berbicara dengan

teman daripada memperhatikan penjelasan guru

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 0 0%
Setuju 17 21%
Tidak Setuju 26 32,1%
Sangat Tidak Setuju 38 46,9%
Total 81 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju 0 responden (0%), menjawab setuju sebanyak 17 responden (21%),
menjawab tidak setuju sebanyak 26 responden (32,1%), dan jawaban sangat
tidak setuju sebanyak 38 responden (46,9%). Maka dapat disimpulkan
bahwa lebih dari sebagian peserta didik lebih suka memperhatikan

penjalasan guru daripada berbicara dengan teman.

Tabel 4.39 Analisis Deskriptif Y.12 Saya mengerjakan semua tugas

yang diberikan guru

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 22 27,2%
Setuju 50 61,7%
Tidak Setuju 9 11,1%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 81 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju sebanyak 22 responden (27,2%), menjawab setuju sebanyak 50
responden (61,7%), menjawab tidak setuju sebanyak 29responden (11,1%),
dan jawaban sangat tidak setuju O responden (0%). Maka dapat disimpulkan
bahwa hampir seluruh peserta didik mengerjakan semua tugas yang

diberikan guru.
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Tabel 4.40 Analisis Deskriptif Y.13 Saya selalu mengumpulkan tugas

tepat waktu
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 18 22,2%
Setuju 43 53,1%
Tidak Setuju 19 23,5%
Sangat Tidak Setuju 1 1,2%
Total 81 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju sebanyak 18 responden (22,2%), menjawab setuju sebanyak 43
responden (53,1%), menjawab tidak setuju sebanyak 2 responden (2,5%),
dan jawaban sangat tidak setuju O responden (0%). Maka dapat disimpulkan
bahwa lebih dari sebagian peserta didik selalu mengumpulkan tugas tepat

waktu.

Tabel 4.41 Analisis Deskriptif Y.14 Saya belajar mata pelajaran PAI

sendiri di rumah tanpa ada yang menyuruh

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 11 13,6%
Setuju 54 66,7%
Tidak Setuju 15 18,5%
Sangat Tidak Setuju 1 1,2%
Total 81 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju sebanyak 11 responden (13,6%), menjawab setuju sebanyak 54
responden (66,7%), menjawab tidak setuju sebanyak 15 responden (18,5 %),
dan jawaban sangat tidak setuju 1 responden (1,2%). Maka dapat
disimpulkan bahwa lebih dari sebagian peserta didik terdapat kemauan

belajar mata Pelajaran PAI sendiri di rumah tanpa ada yang menyuruh.
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Tabel 4.42 Analisis Deskriptif Y.15 Saya selalu belajar mata pelajaran

PAI pada malam hari sebelum esok hari

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 6 7,4%
Setuju 41 50,6%
Tidak Setuju 32 39,5%
Sangat Tidak Setuju 2 2,5%
Total 81 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab sangat
setuju sebanyak 6 responden (7,4%), menjawab setuju sebanyak 41
responden (50,6%), menjawab tidak setuju sebanyak 32 responden (39,5%),
dan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 2 responden (2,5%). Jadi dapat
disimpulkan bahwa lebih dari sebagian peserta didik selalu belajar mata

pelajaran PAI pada malam hari sebelum esok pagi.

Tabel 4.43 Analisis Deskriptif VVariabel Y

Pertanyaan | N Skor Mean | Presentase | Keterangan
Y.l 81 250 3.09 77.16 Sangat Tinngi
Y.2 81 268 3.31 82.72 Sangat tinggi
Y.3 81 242 2.99 74.69 Tinggi
Y.4 81 255 3.15 78.70 Sangat Tinggi
Y.5 81 231 2.85 71.30 Tinggi
Y.6 81 268 3.31 82.72 Sangat Tinggi
Y.7 81 256 3.16 79.01 Sangat Tinggi
Y.8 81 224 2.77 69.14 Tinggi
Y.9 81 233 2.88 71.91 Tinggi
Y.10 81 228 2.81 70.37 Tinggi
Y.11 81 264 3.26 81.48 Sangat Tinggi
Y.12 81 256 3.16 79.01 Sangat Tinggi
Y.13 81 240 2.96 74.07 Tinggi
Y.14 81 237 2.93 73.15 Tinggi
Y.15 81 213 2.63 65.74 Tinggi
Rata-rata Persentase 3,02 75,41 Tinggi

Berdasarkan tabel 4.43 di atas, dapat diketahui bahwa variabel minat

belajar peserta didik (Y) memiliki nilai mean 3,02 dengan nilai rata-rata
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persentase sebesar 75,41% yang mana termasuk dalam kategori tinggi. Maka
dapat disimpulkan bahwa minat belajar peserta didik kelas XI di SMA
Negeri 1 Babat Lamongan termasuk dalam kategori tinggi.

Pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran Daring Mata Pelajaran PAI
Terhadap Minat Belajar Peserta didik Kelas XI di SMA Negeri 1 Babat
Lamongan

Untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan pembelajaran daring mata
pelajaran PAI terhadap minat belajar peserta didik peneliti melakukan

analisis regresi linier sederhana sebagai berikut.

Tabel 4.44 Koefesien Korelasi dan Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

322° 104 .092 4.639

Hasil dari tabel model summary menunjukan besarnya nilai korelasi
atau hubungan (R) yaitu sebesar 0,322, dan nilai R square atau koefesien
determinasi sebesar 0,104. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas
(pembelajaran daring mata pelajaran PAI) memberikan kontribusi terhadap
variabel terikat (minat belajar) sebesar 10,4 %.

Tabel 4.45 Hasil Uji Linier Anova

ANOVA?®
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Regression 196.742 1 196.742 | 9.141 | .003"
1 Residual 1700.320 | 79 21.523
Total 1897.062 | 80

Tabel 4.45 output regression di atas digunakan untuk menentukan taraf
signifikansi atau linieritas dari hasil analisis data.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji linier anova sebagai berikut.

Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel X berpengaruh terhadap variabel Y
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Jika nilai sig. > 0,05 maka variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y

Dari tabel anova dapat diketahui bahwa nilai F hitung = 9,141 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05, hal ini berarti hubungan antara
variabel bebas yaitu pembelajaran daring mata pelajaran PAI dengan
variabel terikat yaitu minat belajar bersifat linier. Maka ada pengaruh
variabel pembelajaran daring mata pelajaran PAI (X) terhadap variabel

minat belajar (Y).

Tabel 4.46 Hasil Uji Koefesien Regresi Linier Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
. (Constant) 30.441|  4.924 6.182 | .000
Pembelajaran
daring mata .287 .095 322 | 3.023 | .003
pelajaran PAI

Hasil output tabel coefficients diketahui nilai constant (a) sebesar
30.441, dengan nilai pembelajaran daring mata pelajaran PAI (b) sebesar

0,287. Maka persamaan regresi linier sederhana yaitu sebagai berikut.

Y=a+bX
Y = 30,441 + 0,287 X
Sehingga dapat dijelaskan bahwa:

1. Nilai konstanta 30,441, yakni nilai konsisten variabel Y (minat belajar)
sebesar 30,441.

2. Nilai koefesien regresi variabel X (pembelajaran daring mata pelajaran
PAI) 0,287, dalam artian setiap penambahan 1% variabel X maka nilai
variabel Y akan bertambah 0,287.

Nilai koefesien regresi 0,287 vyaitu positif, maka arah pengaruh
variabel pembelajaran daring mata pelajaran PAI (X) terhadap

Variabel minat belajar (Y) adalah positif.
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Selanjutnya pengujian hipotesis, dapat dilihat pada tabel 4.47 sebagai

berikut.
Tabel 447 Uji T
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
. (Constant) 30.441 4.924 6.182 | .000
Pembelajaran
daring mata .287 .095 322 | 3.023 | .003
pelajaran PAI

Tabel coefficients di atas digunakan untuk uji hipotesis yaitu

membandingkan thiwung dengan teapel -
Diketahui : Jumlah variabel (k) =2

Jumlah responden (n) = 81
Taraf sig. (2 sisi ) (0/2) = 5% = 0,05/2 = 0,025
Derajat bebas df = n — k = 79 dilihat pada distribusi tipe =

1.99045

Pada tabel di atas thiwng = 3.023

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui thiwng Sebesar 3.023 > tipel

sebesar 1.99045. Dengan demikian Hy ditolak dan Ha diterima. Sehingga

hipotesis ada pengaruh pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran PAI

terhadap minat belajar peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Babat

Lamongan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti uraikan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1.

Pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran PAI peserta didik
kelas XI di SMA Negeri 1 Babat Lamongan tergolong baik.
Berdasarkan 81 data responden hasil perhitungan memiliki nilai rata-
rata sebesar 2,71 dengan persentase sebesar 67,87% yang mana
termasuk dalam kategori baik. Hal ini dibuktikan pada jawaban
kuesioner dari 19 butir soal, 17 butir soal termasuk dalam kategori baik
dan 2 butir soal termasuk dalam kategori sangat baik dalam artian
pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran PAI yaitu baik, secara
teknis, proses pembelajaran maupun dukungan dari pihak sekolah dan
orang tua.

Minat belajar peserta didik kelas X1 di SMA Negeri 1 Babat
Lamongan tergolong tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan memiliki
nilai rata-rata sebesar 3,02 dengan persentase sebesar 75,41% yang
mana termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini dibuktikan pada jawaban
kuesioner dari 15 butir soal, 9 butir soal termasuk dalam kategori
tinggi dan 7 butir soal termasuk dalam kategori sangat tinggi dalam
artian minat belajar peserta didik yaitu tinggi dari adanya perasaan
senang, perhatian. Ketertarikan, dan keterlibatan peserta didik dalam
belajar mata pelajaran PAL.

Terdapat pengaruh pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran
PAI terhadap minat belajar peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1
Babat Lamongan. Hasil analisis uji regresi linier sederhana
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05, hal ini berarti
hubungan antara variabel bebas yaitu pembelajaran daring mata

pelajaran PAI dengan variabel terikat yaitu minat belajar bersifat linier.
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Nilai koefesien determinasi sebesar 0,104 dalam artian bahwa variabel
bebas (pembelajaran daring mata pelajaran PAI) memberikan
kontribusi terhadap variabel terikat (minat belajar) sebesar 10,4%.
Selanjutnya nilai koefesien regresi 0,287 yaitu positif, maka arah
pengaruh variabel pembelajaran daring mata pelajaran PAI (X)
terhadap Variabel minat belajar () adalah positif. Pada uji hipotesis
thing Sebesar 3.023 > tupe Sebesar 1.99045. Dengan demikian Ho
ditolak dan Ha diterima. Sehingga hipotesis ada pengaruh pelaksanaan
pembelajaran daring mata pelajaran PAI terhadap minat belajar peserta
didik kelas XI di SMA Negeri 1 Babat Lamongan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh
pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran PAI terhadap minat belajar
peserta didik di SMA Negeri 1 Babat Lamongan, maka penulis dapat
memberi saran sebagai berikut.

1. Bagi peserta didik, belajarlah dengan sungguh-sungguh meskipun
pembelajaran dilakukan secara daring hal ini merupakan kesempatan
bagi kalian untuk belajar sebanyak-banyaknya dari berbagai sumber,
terutama diera ini tidak cukup jika hanya belajar mengandalkan
penjelasan dari guru disekolah. Manfaatkanlah waktu kalian untuk
belajar sebaik mungkin dan tingkatkan terus minat belajar kalian agar
belajar terasa menyenangkan bukan sebagai beban.

2. Bagi pendidik, utamanya saat pandemi seperti sekarang hendaknya
meningkatkan komunikasi dengan peserta didik agar interaksi tetap
terjalin dengan baik dan guru mengetahui kondisi belajar para peserta
didiknya agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Guru juga selalu
memberikan bimbingan terhadap peserta didik baik itu motivasi atau
kendala selama belajar agar minat belajar peserta didik tidak menurun.

3. Bagi pihak sekolah, hendaknya memberikan bantuan kepada peserta

didik yang tidak memiliki smartphone agar peserta didik dapat
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mengikuti pembelajaran daring dan tidak tertinggal dengan teman yang
lain.

. Untuk orang tua, hendaknya tidak bosan-bosan meningkatkan
perhatian terhadap anak baik berupa motivasi serta memberikan
bimbingan atau teladan yang baik agar tercapai suatu hasil yang

diinginkan.
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